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ABSTRAK

SAHEMI, NIM, B05208035, 2012.Tradisi Mantenan Khotmil Al-Qur’an di lembaga
pendidikan  Islam  Al-Hayyan desa karduluk kecamatan pragaan kabupaten
Sumenep( Suatu Tinjauan Sosiologis ). Skripsi programStudy Illmu Sosiologi

Fakultas Dakwah [4IN Sunan Ampel Surabayva.

Kata kunci : Tradisi Mantenan Khotmil Al-Qurian, Dampak di adanya Tradisi

Mantenan Khotmil Al-Qur’an.

Adapun persoalan dan tujuan penelitian yang di kaji dalam skripsi ini. Adalah
Untuk mengatahui motif masyarakat menjalankan Tradisi Mantenan Khotmil Al-
Quran di LPI AL-HAYYAN dan dampak di adanya tradisi Mantena Khotmil Al-

Qur’an yang di lakukan oleh para santri dan wali murid

Dalam penelitian ini untuk mengungkap rumusan masalah dan tujuan
penelitian yang di lakukan, Penulis menggunakan metode penelitian Kualitatif, Untuk
mendapatkan data dari nara sumber atau informen secara mendalam dan falid. Dengan

Analisis teori Struktural fungsional Robert Merton

Dari hasil penelitian ini di temukan bahwa.l) Tradisi Mantenan Khotmil Al-
Qurian di LPI AL-HAYYAN di bungkus dengan perayaan yang serba mewah di
Karenakan lingkungan ( tempat tinggal ) dan pengaruh norma-norma atau nilai-nilai
(etika) di dalam masyarakat itu sendiri dan Mindser dari para wali murid itu sendiri.
2) Dampak di adanya Tradisi Mantenan Khoumil Al-Qurian itu sendiri Bagi

Masyarakat terbagi 2 (dua) a. Dampak positif dan b. Dampak Negatif
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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Pondok pesantren (Ponpes) sebagai salah satu lembaga pendidikan
Islam mempunyai peran yang sangat penting dalam membina umat
khususnya generasi muda. Ponpes berkewajiban mencetak pemimpin yang
melaksanakan Syari’ah Islam sesuai dengan Al Qur’an dan Al Hadist secara
utuh. Hal ini, sejalan dengan tujuan Pendidikan Nasional Negara Indonesia
yaitu menciptakan manusia Indonesia seutuhnya.Tantangan di masa depan
yang semakin dahsyat, pola kehidupan yang tidak menentu menuntut para
santri membekali diri dengan ilmu-ilmu agama, ilmu umum teknologi dan
ketrampilan. Oleh karena itu, Ponpes Al-Hayyan mensinergikan sistem
pendidikan agama dengan pendidikan umum. Ini dapat dilihat bahwa santri
Ponpes Al-Hayyan secara keseluruhan menempeh jenjang pendidikan umum
baik di perguruan tinggi mauﬁun pendidikan menengah. Di Ponpes Al-
Hayyan pun terdapat Madrasah Diniyah (Madin).

Madrasah Diniyah (Madin) Al-Hayyan merupakan salah satu tulang
punggung pendidikan di Ponpes Al-Hayyan. Madin mengajarkan kepada
peserta didiknya ilmu-ilmu agama terutama yang bersumber pada kitab-kitab
salaf (kitab kuning) baik ilmu Al Qur’an (ilmu tajwid), figih, ilmu alat
(nahwu dan shorof), Sejarah Kebudayaan Islam dan lain-lain.Dengan ini,

diharapkan para santri dapat mengimplementasikan ilmu-ilmu tersebut di



kehidupan sehari-hari. Evaluasi sangat diperlukan untuk mengetahui sampai
dimana hasil dari proses pembelajaran yang dilaksanakan selama satu tahun,
untuk ituPondok Pesantren Al-Hayyan melaksanakan kegiatan Haflatul
Imtihan untuk kenaikan kelas dan Khotmil Qur’an Untuk Santri yang hatam
Al-qu’an.

Mengaji Al-qur’an kepada pengasuh yang diadakan tiap pagi dan sore,
dengan sistem ini dipastikan pada akhir tahun santri bisa mengkhatamkan Al-
qur'an  secara bersamaan. Berdasarkan pemikiran di atas maka guna
mengakhiri Tahun Ajaran di Pondok Pesantren Al-Hayyan di adakan
Haflatullmtihan dan Khotmil Qur’an ( Hataman ).

Pondok Pesantren (Ponpes) Al-Hayyan Bandungan Karduluk,
Sebagaimana Lembaga Pendidikan Islam dan lembaga pendidikan lainnya,
telah berupaya semaksimal mungkin membina, mengarahkan serta
mengantarkan anak didiknya menuju suatu tingkat keilmuan yang tinggi,
cerdas, disiplin, dan memiliki tanggung jawab moral dan sosial demi
kemajuan bangsa dan negara.

Adapun salah satu dari sekian banyak aktifitasnya dalam ikut serta
mencerdaskan kehidupan bangsa adalah dengan:

1) Mengadakan acara Haflatul Imtihan dan Khotmil Qur’an (Hataman)

yang digelar setiap akhir tahun ajaran;

2) Mengikat Tali Silaturrahim dengan Pagelaran Kompetisi Lomba;

3) Di samping itu. Pondok Pesantren ( Ponpes ) Al-Hayyan

Bandungan Karduluk selalu melakukan interaksi sosial demi



terciptanya satu kesatuan dan tidak lupa Lembaga selalu berusaha

untuk memotivasi siswa (i) dan santri dengan gairah keilmuan.

Lembaga Pondok Pesantren yang diidentifikasikan dengan lembaga
dakwah keagamaan dan juga pendidikan peranya dalam konstelasi bangsa,
Negara, dan agama adalah cukup signefikasikan dan menentukan sekali,
moralitas dalam kehidupan berbangsa dan bernegara yang sesuai dan selaras
dengan jiwa pancasila sebagai falsafah bangsa.

Pada era globalisasi saat ini dukungan dan perhatian terhadap Lembaga
Pendidikan Madrasah perlu terus di tingkatkan, karena sebagai subsistem dari
kehidupan nasional. Madrasah mempunyai asset dan pemberdayaan yang
cukup besar dan urgen dalam upaya pemberdayaan dan peningkatan SDM,
baik secara moral, material, intelektual, dan spiritual. Hal ini koheren sekali
dengan arah pembangunan Nasional.

Di Lembaga Pendidikan Islam Al-Hayyan dalam rangka di atas ialah
dengan cara menginiensifkannya kepada kegiatan pendidikan, di antaranya
dengan menyelenggarakan program pendidikan dan kegiatan  yang
memomental dan berimpilikasi positif, endukatif, dan rekreatif diantaranya
adalah dengan menggelar Khatmil Qur’an & Haflatul imtihan.

Kegiatan tersebut dimaksudkan untuk memberikan motifasi belajar para
murid agar lebih aktif, kreatif, dan agresif, serta memusyawarahkan kiat dan

upaya bersama dalam rangka meningkatkan kwalitas pendidikan khususnya Di



lembaga pendidikan Islam Al-Hayyan, Disamping sebagai saran mempererat
tali kasih kepada almamater serta silaturrahim antar agama

Adapun Pelaksanaan Haflatul Imtihan, Khotmil Qur’an dan Pagelaran
Kompetisi Lomba Lembaga Pendidikan Islam Al-Hayyan Bandungan
Karduluk urgen sekali untuk diadakan, mengingat manfaat bagi perkembangan
nyata terlihat dari kegiatan edukatif, rekreatif, serta kegiatan seni yang terdapat
di dalamnya, di samping dapat dijadikan standar mengevaluasi hasil belajar
mengajar  selama satu tahun pelajaran agar dapat lebih ditingkatkan pada
masa-masa selanjutnya.

Selain hal tersebut di atas, kegiatan Haflatul Imtihan dan Khotmil
Qur’an bagi segenap wali murid, alumni dan masyarakat dapat dijadikan sarana
mempererat hubungan dengan almamaternya.  Sedangkan pada murid
merupakan motivator menumbuh kembangkan semangat belajar hingga
tercipta kondisi belajar yang aktif, disiplin dan dinamis. Melihat manfaat di
atas, maka Haflatul Imtikan dan Khotmil Qur’an penting diadakan dan
dilestarikan.

Kebiasaan atau tradisi yang di lakukan oleh masyarakat desa karduluk
kabupaten Sumenep di LPI. AL-HAYYAN, Setiap tahunya mengadakan
perayaan yang biasa disebut dengan khotmii Aiqur’an (hataman) dan hal ini
sudah menjadi tradisi turun-temurun. Tradisi yang unik yaitu acara khotmil
Qur’an.

Dalam bahasa madura, Mereka bilang kataman Al Qur’an. Acara ini

diikuti oleh anak-anak yang telah selesai belajar dan telah selesai membaca Al



Qur’an. Biasanya acara diadakan bersamaan dengan kenaikan kelas,Dengan
menunggang Kuda mereka diarak keliling desa dan finish di madrasah tersebut.
Diiringi musik tradisional dan beberapa antraksi seperti silat atau atraksi
lainnya.

Khotmil Al-Qur’an di rayakan oleh para keluarga yang anaknya hatam
Al-Qur’an di musolla LPI AL-Hayyan. Para santri yang hatam Al-Qur’an tidak
hanya merayakan di pesantren tempat anak-anak mengaji al-qur’an, akan tetapi
selain ikut perayaan di pesantren para orang tua juga merayakan di rumah
masing-masing, Setiap keluarga biasanya merayakan dengan cara mengadakan
syukuran (Selametan).

Setiap keluarga biasanya menghabiskan biaya + 20 juta untuk merayakan
syuKuran atas hatamnya Al-Qur’an anak-anak mereka. Semua itu di lakukan
oleh semua keluarga yang ckonominya menengah ke atas dan yang
ekonominya menegah kebawah, Bagi keluarga yang anaknya hatam al-qur’an
biasanya merayakan dengan cara mengundang kuda manten atau kuda goyang
bahasa madura nya (Jaran kencak) : sebagai alat tranportasi manten. Di
samping itu masyarakat nyawer (saweran)® terhadap manten saat atraksi
dimulai, dan juga drum band sebagai alat pengiring kuda yang di tunggangi
manten, sound system, dan kuwadi sebagai tempat duduk sang manten yang di

letakkan di halaman rumah menghadap ke undangan atau tamu sekaligus

' Bahasa yang biasanya sering di Gunakan oleh orang Madura untuk kuda goyang
? Jogetan sambil lalu megang uang yang kemudian diberikan ke sang pengantin ketika

" atraksi dimulai.



mengundang Ul-gaul’ dan para keluarga menyembelih sapi sebagai penunjahg
hidangan para kerabat atau undangan.

Bagi yang pernah ikut acara ini merupakan kebanggan tersendiri.
Mereka bangga karena sudah selesai belajar membaca Al-Qur'an dan telah
selesai membaca Al-Qur'an. Bangga karena mereka bisa tampil di panggung
serta bangga karena diarak pakai kuda.Hal ini sudah menjadi tradisi meskipun
memakan biaya yang banyak mau tidak mau harus ikut tradisi itu.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis mengangkat suatu
masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana tradisi mantenan khotmil Al-Qur’an di LPI AL-HAYYAN di

laksanakan ?

C. Tujuar Penelitian
Dalam penelitian ini tujuan yang ingin dicapai oleh penulis adalah :
|. Untuk mengetahui tradisi mantenan khotmil Al-Quran di LPI AL-

HAYYAN.

D. Vianfaat Peneiitian
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi

peneliti lain yang berkenaan dengan Tradisi mentenan khotmil Al-Qur’an

? Anika hiburan bunyi-bunyian berbagai variasi dan terbuat dari alat-alat dapur dan di
peruntukan hanya untuk Hataman atau selametan biasanya di dalemnya ada 15-20 orang yang
berbentuk menyusun ke atas dan hiburan ini biasanya sama orang sumenep di katakana Ul-gaul



di Lembaga pendidikan Islam Al-Hayyan desa Karduluk kecamatan
Pragaan kab.Sumenep.

2. Secara Praktis

a. Bagi akademis : Sebagai tambahan referensi bagi pihak akademis
yang berkosentrasi melihat efek sosial tradisi mantenan khotmil Al-
Qur’an desa karduluk.

b. Bagi masyarakat : Memberikan wawasan kepada masyarakat luas
tentang Tradisi mantenan khotmil Al-Qur’an di desa Karduluk
Pragaan Sumenep Madura.

E. Definisi Konsep

Sebagai gambaran dalam memahami suatu pembahasan, maka perlu
sekali adanya pendefinisian terhadap judul yang bersifat operasional konsep
dalam tulisan skripsi ini agar mudah di pahami secara tegas dan jelas tentang
arah dan tujuan maksud judul “Tradisi Mantenan Khotmil Al-Qur’an
Lembaga Pendidikan Islam Al-Hayyan Desa Karduluk Kecamatan
Pragaan Kabupaten Sumenep (Suatu Tinjauan Sosiologis)”.

1. Tradisi
Menurut arti yang lebih lengkap adalah keseluruhan benda material
dan gagasan yang berasal dari masa lalu namun bener-bener masih ada
kini, belum di hancurkan dan di rusak, di buang, atau di lupakan, di sini

tradisi hanya berarti warisan, apa yang bener-bener tersisa dari masa lalu,



q e s
: . SV saSZ _
seperti yang di katakan shils*.Tradisi beraﬁi?—seﬁﬁi sesuatu yang di

salurkan atau di wariskan dari masa lalu ke masa kini (1981:12).
Mantenan khotmil al-Qur’an

Menurut orang Sumenep adalah seseorang yang di rayakan, telah
hatam membaca al-Qur’an yang kemudian di hias d letakkan di kuwadi
(sukuran.bancaan), Acara ini diikuti oleh anak-anak yang telah selesai
belajar dan telah selesai membaca Al Qur’an. Biasanya acara diadakan
bersamaan dengan kenaikan kelas, Dengan menunggang kuda mereka
diarak keliling desa dan finish di madrasah tersebut. Diringi musik
tradisional dan beberapa antraksi seperti silat atau atraksi lainnya.’

Sedangkan menurut ustadz jauhari Mantenan khotmil Al-Qur’an :
Tradisi yang sangat mendasar bagi masyarakat karduluk dalam rangka
merayakan anak-anaknya yang sudah hatam Al-Qur'an dengan cara
syukran.® Di tambah wawancara dengan Pengasuh Lembaga pendidikan
Islam Al-Hayyan K.Makium Ilyas: Tradisi ini merupakan sesuatu yang
sacral bagi masyarakat bandungan desa karduluk karena anak-anak dari
masyarakat saya ini di rayakan dengan syukuran atas Hatamnya Al-Qur’an

vang sudah beberapa tahun dia belajar ngaji ke rumah saya.’

69

! Sztompk, piotr, sosiologi perubahan sosial, (jakarta: prenada media group,2007), hal.

® Hasil wawancara dengan k.maklum ilyas sebagai tokah masyarakat tanggal 3 juni 2012
© Hasil wawancara dengan ustadz jauhari sebagai guru, tanggal 3 juni 2012
7 Hasil wawancara dengan pengsuh ponpes Al-Hayyan, Tanggal 5 juni 2012



F. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
a. Pendekatan Penelitian

Untuk melakukan penelitian masalah sosial yang telah
digunakan di atas, pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
tidak perlu merumuskan hipotesis, Hanya Mendeskripsikan dengan
kata-kata yang dipisah-pisah menurut kategori untuk memperoleh
kesimpulan (penelitian kualitatif deskriptif).

Pertimbangan teoritis: karena penelitian ini menggunakan teori
struktur fungsionalisme yang mengkaji tindakan sosial yang sesuai
dengan pokok persoalan.

Pertimbangan praktis: bahwa penelitian kualitatif “Bertujuan
untuk memahami (understanding) tindakan dalam perilaku masyarakat
itu sendiri”. * Dan tergantung pada pengamatan peneliti, serta
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang diamai.”

Penelitian kualitatif memudahkan penulis dalam penelitian
untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan yakni tentang pendapat
nara sumber mengenai Tradisi mantenan khotmii Ai-quran di desa
karduluk. Peneliti juga berusaha mendeskripsikan fenomena yang

terjadi dengan cermat sehingga tercapai data-data yang benar dan sesuai

fakta yang ada.

* Imam Suprayogo dkk, Metode Penelitian Sosial-A gama, (Bandung : Remaja Rosda

Karya,), him 9
? Lexy J, Moleong, Metode Penelitian K ualitatif, (Bandung : Rosda Karya, 2002), him. 3



Dalam penelitian kualitatif penulis akan memperoleh konsep
penelitian sebagai berikut : mencari data yang dibutuhkan dalam
penemuanya dilapangan dan disajikan dalam bentuk kalimat dan kata-
kata, karena peneliti kualitatif lebih didasarkan pada filsafat fenemologi
yang mengutamakan penghayatan, untuk menghayati apa yang ada dan
yang tersembunyi dbalik fenomena sosial. Data yang dikemukan adalah
data deskriptif yang berupa kata-kata atau lisan tertulis dari orang-orang
dan perilaku yang diamati, Pendekatan ini diarahkan pada latar dan

individu tersebut secara holistik (utuh)'®.

b. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif deskriptif yaitu
kegiatan penelitian yang dilakukan pada objek tertentu secara jelas dan
sistematis. ' Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan motif
masyarakat untuk menjalankan tradisi mantenan khotmil Al-Quran dan
dampezk dari tradisi mantenan khotmil Al-Qur’an di LPI AL-HAYYAN
desa karduiuk kabupaten Sumenep.

Data yang dikumpulkan bersifat deskriptif dimana data hasil
penelitian berupa kata-kata yang dipaparkan sesuai dengan kejadian
yang terjadi dan dianalisis. Dalam penelitian ini, peneliti sebagai
instrumen utama, hal ini dikarenakan peneliti yang merencanakan,

merancang, melaksanakan, mengumpulkan, menganalisa data, menarik

10 Ibid, Metode Penelitian Kualitatif; hlm. 3
11 Zaenal Arifin, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Surabaya: Lentera Cendekia,

2008).hal 16
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kesimpulan dan membuat data. Hal ini dilakukan karena sesuai dengan

ciri-ciri atau karakteristik penelitian kualitatif yaitu:

I. Penelitian kualitatif menggunakan lingkaran alamiah sebagai
sumber data langsung.

2. Penelitian kualitatif sifatnya deskriptif analitik. Data yang diperoleh
tidak dituangkan dalam bentuk bilangan atau angka statistik
melainkan dalam bentuk kata-kata dan gambar.

3. Tekanan penelitian kualitatif pada proses bukan pada hasil.

4. Penelitian kualitatif sifatnya induktif.

5. Penelitian kualitatif menggunakan makna.'?

Dari ciri-ciri atau karakteristik penelitian kualitatif diatas dapat
disimpulkan bahwa penelitian kualitatif tidak dimulai dari lapangan
berdasarkan lingkungan alami, data dan informasi lapangan ditarik
makna dan konsepnya melalui pemaparan deskriptif analitik tanpa
menggunakan statistik, karena lebih mengutamakan proses terjadinya

suatu peristiwa dan tingkah laku dalam situasi alami.

2. Lokasi dan waktu penelitian
Peneliti melakukan penelitian di Lembaga pendidikan Isiam Al-
Hayyan di Dusun Bandungan Desa Karduluk Kec. Pragaan Kab. Sumenep
Madura, sebuah desa yang cukup subur dengan batas-batas sebagai

berikut :

12 Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan,(Bandung: Sinar
baru, 1989). hal 197



a) Sebelah Timur  : Berbatasan dengan desa Guluk Manjung Kec.
Bluto Kab. Sumenep.
b) Sebelah Utara : Berbatasan dengan desa Betaal Timur Kec.

Ganding Kab. Sumenep.

c) Sebelah Barat : Berbatasan dengan desa Aeng Panas Kec. Pragaan

Kab Sumenep.

d) Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Selat Madura.

Dan waktu Permulaan melakukan penelitian dari tanggal 01 juni — 05 juli

. Subyek Penelitian

Dalam penelitian ini subyek sasaran penelitian adalah :

1. Keluarga Besar LPI AL-HAYYAN seperti pengasuh, guru, dan juga
Staf yang terlibat di LP] AL-HAYYAN.

2. Santri-santri beserta wali murid yang pernah mengikuti tradisi

mantenan khotmil Al-Qur’an di LP1 AL-HAYYAN.

Lokasi penelitian adalah lingkungan Lembaga Pendidikan Islam

Alasan peneliti memilih tempat tersebut adalah karena berdasarkan
pengamatan sementara penulis tempat sumber data berada dilingkungan
LPI AL-HAYYAN dan tempat atau lokasi adanya efek sosial dari tradisi

mantenan khotmil Al-qur’an.
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Cara peneliti memasuki tempat penelitian tersebut yakni meminta
izin dari pihak kepala desa karduluk, dan pihak yang berwenang yang
diperbolehkan untuk diadakan penelitian ditempat tersebut. Setelah
mendapatkan izin penelitian selanjutnya peneliti melaksanakan jadwal atau

sistematika penelitian yang telah dibuat sampai dengan tahap laporan

penelitian.

. Tahap-Tahap penelitian
Dalam penelitian peneliti menggunakan model penelitian sebagai
berikut :

1. Tahap Pra Lapangan

Tahap ini dilakukan sebelum merumuskan masalah secara
umum. Peneliti pada tahap ini belum menentukan fokus penelitian
yang akan dilakukan. Peneliti hanya berbekal adanya permasalahan
vang layak diungkap. Tahap ini meliputi: Menyusun rencana
penelitian, memilih lapangan dan mengurus perizinan.

2. Tahap Lapangan

Pada tahap ini peneliti memasuki proses pengumpulan data
yang digunakan untuk untuk mempertajam masiah dan untuk dianalisi
dalam rangka memecahkan maslah atau merumuskan kesimpulan atau
menyusun teori-teori. Dalam tahap ini dapat terjadi fokus penelitianya,

tahap ini meliputi : memahami latar penelitian, menyiapkan diri untuk
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memasuki lapangan, berperan serta sambil mengumpulkan data di
lapangan.
3. Analisis Data
Hasil penelitian sebelum atau sesudah tersusun sebagai laporan,
dan bahkan penafsiran-penafsiran data perlu dicek kebenaranya.
Pengecekan dapat dilakukan dengan menyampaikan hasil penelitian itu
pada sumber data untuk dinilai kesesuainya dengan informasi yang

sudah di beri.

5. Jenis dan Sumber Data
Jenis dan sumber data yang akan digunakan oleh penulis di
penelitian sebagai berikut :

1. Jenis dan sumber data “subyek dari mana data yang diperoleh”'.
Konsekuensinya dalah penelitian kualitatif menempatkan sumber data
sebagai subyek yang memiliki kedudukan penting, konsekuensinya
lebih lanjut dalam penelitian adalah ketetapan dan memilih jenis
sumber data akan menentukan kekayaan data yang diperoleh.'

2. Macam jenis dan sumber data, objek penelitian ini adalah menurut
spradiey “dinamakan situasi sosial, yang terdiri dari tiga komponen,

yaitu Place (tempat), actor (pelaku) dan activies (peristiwa)”."> Untuk

13 Suharsini Arikunto, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta : Rineka Cipta, 1996), him.

114
14 Ibid, Metodologi Penelitian Sosial-Agama, hlm. 162
15 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung : Alfabeta,

2008), him. 8
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mempermudah mengidentifikasi sumber data penulis mengklasifikasi
sebagai berikut :
a. Nara sumber, aktor, pelaku dan pengamat

Pelaku atau orang-orang yang sedang memainkan peran
tertentu.'® Dalam penelitian kualitatif narasumber sangat penting
bukan sekedar respon melainkan juga sebagai pemilik informasi.
Karena itu nara sumber sebagai subyek yang diteliti. Selain sebagai
subyek narasumber juga sebagai aktor yang ikut menentukan
berhasil tidaknya sebuah penelitian berdasarkan informasi vang
diberikan.

Didalam penelitian ini penulis membagi informan sebagai
sumber data menjadi dua macam, yakni 1) informan (pengamat)
tradisi mantenan khotmil Al-Quran di LPI Al-Hayyan. Informen
ini mengatahui secara langsung dan tidak langsung terhadap tradisi
mantenan khotmii Al-Qur’andan  2) Informan {pelaku)tradisi
mantenan khotmil Al-Qur’an di LPI Al-Hayyan pelaku yaitu santri
itu sendiri. Kerena merekalah yang mengalami atau tradisi iti |
tersebut

Nama-nama informen atau nara sumber yang ieiah di

wawancarai, Sebagai berikut:

16 Ibid, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, him. 229
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Tabel 1.1
Nama-Nama Informen (Pengamat)

No Nama Informan Jabatan
1. Muakib Tani

2 Pak Samunah Tani

3 Pak rasyidi Tani

4 Buk koyyimah Tani

5 Artatik Wiraswata
6 Rusniyah Wiraswasta
7 Buk Samlan Tani

Sedangkan nama-nama Informen (Pelaku atau actor yang

melaksanakan atau Hatam Al-Qur’an) Mantenan khotmil Al-Qur’an

adalah :
Table 1.2
Nama-Nama Infermen (pelakua) Mzantenan
Khotmil Al-Qur’an di LPI Al-Hayvyan

No Nama-Nama Informen Jabatan
1 Kiswatun Hasanah Santri
2 Zaitunah Santri
3 Marhamah Santri
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4 Nor Aini Santri
5 Fatiyah Santri
6 Maisyaroh Santri
7 Moh.Samli Santri
8 Maimun Santri
9 Moh.Ramdhan Santri
10 Samlan Santri

b. Peristiwa dan Aktifitas

Kegiatan yang dilakukan oleh aktor dalam situasi sosial

yang akan berlangsung.'’Data atau informais salah satunya dapat

diperoleh dari pengamatan terhadap peristiwa atau aktifitas yang

terkait dengan permasalahan penilitian yaitu tradisi mantenan

khotmil Al-Gur'an di desa karduluk.Dari peristiwa atau aktifitas

ini, peneliti mengetahui proses sebenarnya, karena menyaksikan

sendiri secara langsung. Dengan mengamati sebuah peristiwa atau

aktifitas yang terjadi peneliti dapat cross check terhadap informasi

verbal yang diberikan subyek yang diteliti.

17 Ibid, Metode Penelitian Kuantitaiif Kualitatif dan R&D, him. 229
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c. Tempat atau Lokasi
Tempat dimana interaksi dalam situasi sosial terjadi atau
sedang berlangsung.'® Menurut penulis tempat atau lokasi adalah
tempat terjadinya suatu peristiwa yang terkait dengan sasaran atau
masalah penelitian yakni efek sosisl tradisi mantenan khotmil Al-
Qur’an di desa Karduluk. Merupakan salah satu jenis sumber adata
taau informasi dari kondisi lokasi atau tempat peristiwa
berlangsung. Dari pemahaman lokais dan lingkunganya, peneliti
dapat secara cermat mencoba mengkaji dan secara kritis menarok
kemungkinan kesimpulan.
d. Dokumen atau Arsip
Dokumen, Merupakan tertulis atau benda yang berkaitan
dengan suatu peristiwa tertentu. Dokumen bisa berupa dokumen
tertulis seperti arsip data base, rekaman, gambar, dan foto-foto
berkaitan dengan suatu peristiwa. Banyak peristiwa yang telah
diteliti dan dipahami atas dasar dokuman dan arsip.
e. Media Cetak atau Media Elektronik
Sumber data dari media cetak antara lain : arsip, buku,
skripsi, jurnal, makalah, majaiah, surat kabar, dan iainya. Sumber
media elektronik antara laininternat dan alam bentuk media

elektronik.

18 Ibid, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, him. 229
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6. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam peneletian disesuaikan dengan
fokus penelitian dan tujuan penelitian. '” Data dalam penelitian ini
dikumpulkan melalui metode Wawancara, Observasi, dan dokumentasi.

a. Wawancara
Wawancara Mempunyai definisi suatu proses komunikasi
intraksional antara dua pihak.?® Wawancara yang digunakan dalam
penelitian ini adalah wawancara mendalam yaitu wawancara yang
dilakukan dengan cara tidak terstruktur. Wawancara dilakukan berupa
pertanyaan yang mengarah pada pendalam informasi, serta dilakukan
dengan cara yang tidak secara formal terstruktur, guna menggali
pandangan subjek yang diteliti tentang banyak hal yang bermanfaat.”’
b. Observasi
Metode Observasi adalah suatu usaha sadar untuk
mengumpulkan data yang dilakukan secara sitematis dengan prosedur
yang standar.”? Dalam ha ini observasi vang dilakukan adalah turut
mengawasi berlangsungnya proses Mantena Khotmil Al-Qur’an di desa
karduluk. Pada waktu observasi dilakukan, peneliti pengamati proses
acara yang berlasung dan pengumpulan data mengenai segala sesuatu

yang terjadi pada proses tersebut.

19 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2006).hal 206
20 Rizky,Pengertian Interview atau Wawancara. www. Google.com di akses: 20 Oktober

2011
21 lyan Afrina,Metode Penelitian Kualitarif. http//jurnalpendidikannetwork.htm. di akses

: 22 Oktober 2011
22 Suharsimi Arikunto.prosedur penelitian suatu pendekatan praktek,(Jakarta: Rhineka

Cipta). hal 197
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Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data melalui
peninggalan tertulis pada arsip, buku-buku tentang pendapat, teori, dalil
yang berhubungan dengan masalah peneliti.*> Dokumen tertulis dan
arsip merupakan sumber data yang sering memiliki posisi penting
dalam penelitian kualitatif.Sebagai catatan formal arsip memiliki peran
sebagai sumber informasi yang sangat berharga bagi pemahaman suatu

peristiwa.

7. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data kualitatif bersamaan dengan pengumpulan
data, Tekniknya dengan menggunakan first order understanding (meminta
peneliti untuk menanyakan kepada pihak yang diteliti guna mendapatkan
penjelasan yang benar) sedangkan second order understanding (peneliti
memberikan penjelasan dan interpretasi terhadap interpretasi pihak vang
diteliti sampai memperoleh suatu makna yang baru dan benar).?*

Teknik analisis data ini juga mengikuti konsep yang diberikan
Miles dan Huberman, mengemukakan bahwa aktivitas daiam analisis data
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus
pada setiap tahapan penelitian sehingga sampai tuntas, dan datanya sampai

jenuh.*

23 Sugiono. Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2006).hal. 82
24 Tjipto Subadi, Mobilitas Penduduk Masyarakat Tegalombo sragen, (Kartasura: ZIE,

2004). hal. 70
25 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2006). hal. 207
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Aktifitas dalam analisis data, yaitu pengumpulan data, penyajian
data, reduksi data, dan penarikan kesimpulan- kesimpulan atau verifikasi.

Langkah-langkah Analisis data Ditunjukan gambar 1 sebagai berikut:

Pengumpuian
Data

Penyajian Data

Penarikan Kesimpulan-
kesimpuan / verifikasi

\ Reduksi Data

/

Gambar 1.1 langkah-langkah analisis data menurut spradley

Penjelasan gambar 1 sebagai berikut
a. Pengumpulan Data
Data-data yang diperoleh dilapangan dicatat atau direkam dalam

bentuk naratif, yaitu uraian data yang diperoleh dari lapangan apa adanya
tanpa komentar peneliti berbentuk catatan kecil. Dari catatan diskriptif ini,
kemudian dibuat catatan refleksi yaiiu catatan yang berisi komentar,
pendapat/penafsiran peniliti atau fenomena yang ditemui dilapangan.

b. Reduksi Data

Reduksi data merupakan proses pemelihan, pemusatan perhatian,

pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang
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muncul dari catatan lapangan. Reduksi data dilakukan terus-menerus
selama penelitian dilakukan.Reduksi data merupakan bentuk analisis yang
menajamkan, mengklarifikasikan, mengarahkan membuang data yang
tidak terkait dengan pokok persoalan.Selanjutnya dibuat ringkasan,
pengkodean, penelusuran tema-tema, membuat catatan kecil yang
dirasakan penting pada kejadian seketika dianggap pentik yang terkait
dengan pokok persoalan.
Penyajian Data

Dalam tahap ini data penemuan dilapangan disajikan dalam bentuk
teks deskriptif naratif.
. Penarikan Kesimpulan dan verifikasi

Penarikan kesimpulan dan verifikasi merupakan upaya memaknai
data yang disajikan dengan mencermati pola-pola ketentuan penjelasan,
konfigurasi, hubungan sebab akibat. Dalam melakukan penarikan
kesimpulan dan verifikasi selalu dilakukan peninjavan terhadap penyajian

data dan catatan dilapangan melalui diskusi tim peneliti.”

. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Data dalam penelitian ini disahkan melalui teknik triangulasi.

Triangulasi  adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang

26 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2006).hal 207
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memanfaatkan sesuatu yang lain.?’ Triangulasi dilakukan déngan cara
triangulasi teknik dan sumber data.

Triangulasi sumber data diterapkan dengan pengambilan data dari
beberapa sumber, dalam penelitian ini sumber datanya adalah santri yang
sudah pernah manten, guru, wali murud dan pengasuh yayasan.

Triangulasi teknik dilakukan dengan cara menanyakan hal yang
sama dengan teknik yang berbeda yaitu wawancara, observasi, dan

dokumentasi.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika skripsi ini terdiri dari tiga bagian yaitu :

o]

Bagian awal skripsi

Bagian awal skripsi berisi tentang halaman judul penelitian
(samputi), persetujuan pembimbing, pengesahan tim penguji, moto dan
persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabei dan daftar
fampiran.
Bagian inti skripsi
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini teridri dari ; latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep dan sistematika

pembahasan.

27 Ibid, Memahami Penelitian Kualitatif, him. 209
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BAB I KERANGKA TEORITIK
Bab ini menjelaskan tentang kajian kepustakaan dan kajian teoritik
yang membahas tentang teori yang digunakan untuk menganalisis
masalah penelitian, bagaimana teori yang digunakan berhubungan
dengan identifikasi masalah penelitian. Dan kajian haisl penelitian
terdahulu yang relevan dengan penelitian yang sekarang.

BAB Il PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA
Dalam bab ini membahas tentang penyajian data dan analisis data
yaitu ; setting penelitian, penyajian data, analisis data dan
pembahasan.

BAB IV PENUTUP
Merupakan bab terakhir dengan penulisan penelitian ini yang
terdiri dari kesimpulap yang terkait langsung dengan rumusan
masalah dan tujuan penelitian, dan saran yang bersumber dari
temuan penelitian, pembahasan, simpulan hasil penelitian.

3. Bagian akhir skripsi

Bagian akhir skripsi berisi tentang dafiar pustaka yang digunakan

peneliti dan beberapa lampiran yang dirasa perlu untuk dilampirkan.



BAB II

TRADISI MANTENAN DARI TEORI STRUKTURAL

FUNGSIONAL ROBERT MERTON

A. Tradisi mantenan khotmil al-qur’an

1.

Tradisi

a)

b)

Pengertian tradisi Tradisi menurut arti yang lebih lengkap adalah
adalah keseluruhan benda material dan gagasan yang berasal dari masa
falu namun bener-bener masih ada kini, belum di hancurkan dan di
rusak, di buang, atau di lupakan, di sini tradisi hanya berarti warisan,
apa yang bener-bener tersisa dari masa lalu,seperti yang di katakan
shils™.

Tradisi berarti segala sesuatu yang di salurkan ateu di
wariskan dari  masa lalu ke masa kini (1981:12).
Tradisi adalah sesutu yang terjadi secara berulang-ulang dengan
sengaja, dan bukan terjadi secara kebetulan. Dalam hal ini. syekh
sholih bin Ghanim ai-sadlan, Ulama wahhabi kontemporer dari saudi

Arabia, berkata:

Gl AT o 3360106 o Ja) ST al o oS 55 3
@ a0 i f o"‘ - .:'!"‘I - &

o Ele =y a2 CL’,IaJl Sy Le Vioaa 955 3 L;;J‘—'v” Ry

oAl 8 Loy (658 Agaall aeledl) oYLl Fle

* Sztompk piotr. Sosiologi Perubahan Sosial, ( jakarta: Prenada Media Group, 2007 ) hal. 69

25
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“Dalam kitab durar al—hukkdm syekh majallat al-ahkam al- ‘Adlivyah
berkata: “Adat (tradisi) adalah sesuatu yang menjadi keputusan
pikiran banyak orang dan di terima oleh orang-orang yang memiliki

9
karakter yang normal. "

Tradisi dari sudut makna dan fungsinya maka tradisi berisi sebuah
jalan bagi masyarakat untuk memformulasikan dan memperlakukan
fakta-fakta dasar dari eksistensi kehidupan manusia seperti consensus
masyakat mengenai persoalan kehidupan dan kematia, Tradisi
merupakan tatanan transidental yang di jadikan sebagai dasarorentasi

untuk pengabsahan tindakan manusia,

Namun demikian tradisi juga merupakan sesuatu yang imanen
di dalam situasi actual yang memiliki kecocokan dengan realitas yang
sama dengan tatanan yang transeden untuk mengisi fungsi orientasi
dan legitimasi Jadi, Tradisi tidak sinonim dengan keadaan statisa atau
berlawanan dengan keadaan modern.*"

Tradisi Bahasa Latin: traditio, “ Diteruskan” Atau kebiasaan,
dalam pengertian yang paling sederhana adalah sesuatu yang telah
dilakukan sejak lama dan menjadi bagian dari kehidupan suatu
kelompok masyarakat, Biasanya dari suatu negara, kebudayaan, waktu,

atau agama yang sama. Hal yang paling mendasar dari tradisi adalah

39

70-71

* Muhammad idrus ramli, Membedah bid’ah dan tradisi ( Surabaya: khalista, 2010), hal

NP Nursyam, Madzhab-mad=hab antrepologi, ( Yogyakarta: salakanbaru, 2007 ), hal
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adanya informasi yéng diteruskan dari generasi ke generasi baik
tertulis maupun (sering kali) lisan, karena tanpa adanya ini, suatu
tradisi dapat punah.

Dalam pengertian lain tradisi adalah adat-istiadat atau
kebiasaan yang turun temurun yang masih dijalankan di masyarakat.
Dalam suatu masyarakat muncul semacam penilaian bahwa cara-cara
yang sudah ada merupakan cara yang terbaik untuk menyelesaikan
persoalan.

Biasanya sebuah tradisi tetap saja dianggap sebagai cara atau
model terbaik selagi belum ada alternatif lain. Dewasa ini kita sudah
mulai melihat bahwa generasi muda sekarang sudah banyak yang tidak
lagi mengenal kesenian rabab. Mereka lebih suka seni musik dangdut
misalnya.

Tradisi merupakan roh dari sebuah kebudayaan. Tanpa tradisi
tidak mungkin suatu kebudayaan akan hidup dan langgeng. Dengan
tradisi hubungan antara individu dengan masyarakatnya bisa harmonis.

Dengan tradisi sistem kebudayaan akan menjadi kokoh. Bila
tradisi dihilangkan maka ada harapan suatu kebudayaan akan berakhir
disaat itu juga. Setiap sesuatu menjadi tradisi biasanya telah teruji
tingkat efektifitas dan tingkat efesiensinya.

Efektifitas dan efesiensinya selalu ter- up date mengikuti
perjalanan perkembangan unsur kebudayaan. Berbagai bentuk sikap

dan tindakan dalam menyelesaikan persoalan kalau tingkat



28

efektiﬁtasﬁya dan efesiensinya rendah akan segera ditinggalkan
pelakunya dan tidak akan pernah menjelma menjadi sebuah tradisi.
Tentu saja sebuah tradisi akan pas dan cocok sesuai situasi dan kondisi
masyarakat pewarisnya.

Selanjutnya dari konsep tradisi akan lahir istilah tradisional.
Tradisional merupakan sikap mental dalam merespon  berbagai
persoalan dalam masyarakat. Didalamnya terkandung metodologi atau
cara berfikir dan bertindak yang selalu berpegang teguh atau
berpedoman pada nilai dan norma yang berlaku dalam masyarakat.
Dengan kata lain setiap tindakan dalam menyelesaikan persoalan
berdasarkan tradisi.

Seseorang akan merasa yakin bahwa suatu tindakannya adalah
betul dan baik, bila dia bertindak atau mengambil keputusan sesuai
dengan nilai dan norma yang berlaku. Dan sebaliknya, dia akan
merasakan bahwa tindakannya salah atau keliru atan tidak akan
dihargai oleh masyarakat bila ia berbuat diluar tradisi atau kebiasaan-
kebiasaan dalam masyarakatnya.

Di samping itu berdasarkan pengalaman ( kebiasaan ) nya dia
akan 1ahu persis mana yang menguntungkan dan mana yang tidak. Di
manapun masyarakatnya tindakan cerdas atau kecerdikan seseorang
bertitik tolak pada tradisi masyarakatnya.

Dari uraian diatas akan dapat dipahami bahwa sikap

tradisional adalah bahagian terpenting dalam sitem tranformasi nilai-
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nilai kebudayaan. Kita harus menyadari bahwa warga masyarakat
berfungsi sebagai penerus budaya dari genersi kegenerasi selanjutnya
secara dinamis.

Artinya proses pewarisan kebudayaan merupakan interaksi
langsung (berupa pendidikan) dari generasi tua kepada generasi muda
berdasarkan nilai dan norma yang berlaku. Proses pendidikan sebagai
proses sosialisasi, semenjak bayi anak belajar minum asi, anak belajar
tingkah laku kelompok dengan tetangga dan di sekolah. Anak
menyesuaikan diri dengan nilai dan norma dalam masyarakat dan
sebagainya.

Setiap anak harus belajar dari pengalaman di lingkungan
sosialnya, dengan menguasai sejumlah keterampilan yang bermanfaat
untuk merespon kebutuhan hidupnya. Dengan demikian dalam
masyarakat banyak kebiasaan dan pola kelakuan yang dipelajari,
seperti bahasa, ilmu pengetahuan seni dan budaya. Ini berarti juga
bahwa konten pendidikan tidak bisa terlepas dari tradisi.

Terjadinya proses Internalisasi dalam diri setiap anggota
masyarakat sudah pasti landasannya tradisional, yang meliputi sikap
mental, cara berfikir dan cara bertindak menyelesaikan persoalan

hidup.

2. Mantenan khotmil-ai-qur’an
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Mantenan khotmil al-qur’an menurut orang sumenep adalah
seseorang yang di rayakan telah hatam membaca al-qur’an yang
kemudian di hias d letakkan di kuwadi (Sukuran,bancaan), Acara ini
diikuti oleh anak-anak yang telah selesai belajar dan telah selesai
membaca Al Qur’an. Biasanya acara diadakan bersamaan dengan
kenaikan kelas, Dengan menunggang kuda mereka diarak keliling desa
dan finish di madrasah tersebut. Diiringi musik tradisional dan beberapa

antraksi seperti silat atau atraksi lainnya.31

Sedangkan hasil wawancara dengan ustadz jauhari bahwa
Mantenan Khotmil Al-Qur’an adalah sebuah tasyakuran dari keluarga
para santri yang sudah hatam Al-Qur’an dengan cara anaknya di

mantenin atau dengan kata lain di rayain32

Di lanjut dengan wawancara dari salah satu orang tua santri (wali
santri) Sebut Saja “Buk samlan” Bahwa Mantenan Khotmil Al-Qur’an
Adalah Tradisi yang sudah turun temurun dari dulu dan sudah mengakar
di masyarakat yang di dalamnya di bungkus dengan perayaan atau pesta

atas selesainya membaca Al-Qur’an ( Hatam)33

Saja Sejarah tidak menemukan kapan pertama kali munculnya,

kemungkinan ada kebiasaan-kebiasaan raja-raja dahulu (tradisi dahulu)

*! Hasil Wawancara Bersama, k,maklum ilyas selaku tokoh masyarakat tanggal 03 juni
2012
32 Hasil wawanacara dengan ustad jauhari selaku ustadz di Al-Hayyan pada tanggal 03

juni 2012
* Hasil Wawancara dengan buk samlan salah satu murid yang hatam Al-Qur’an pada

tanggal 03 2012
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yang dirubah setelah islam datang dan diganti dengan betamat Al-
Qur’anPerubahan tradisi tersebut terjadi karena faktor modernitas yang

semakin maju.

Tradisi tamat Al Qur’an baik dilakukan, Untuk melestarikan
kebudayaan suatu daerah, Di samping itu juga sebagai tanda
cinta terhadap Al-Qur’an itu sendiri, dengan mengadakan perayaan-
perayaan seperti khataman Qur’an atau pada perayaan Nujulul Qur’an,
dengan maksud memuliakan Al Qur’an itu sendiri, Artinya bukan hanya
acara tertentu yang perlu diperingati, tetapi menamatkan Al Qur’an pun
perlu diperingati, Sebagai tanda penghormatan terhadap sesuatu yang
sangat mulia dalam Islam, Akan tetapi hendaklah pada pelaksanaan acara
tersebut jangan terlalu berlebihan menyalahi isi dari pada Al Qur’an

tersebut.

Dari uraian di atas disebutkan bahwa pada acara itu didahului
dengan pengarakan anak yang akan menjalani acara mantenan dan

pengahamburan biaya akan acara tersebut

Kata penghamburan 34 Dalam kamus bahasa Indonesia berarti
Memboroskan dengan sia-sia, Padahal dalam Al Qur’an jelas-jelas
melarang hal-hal yang bersifat seperti itu, Disamping itu perayaan

tersebut akan mendapatkan nilai positif di linkungan masyarakat, Bukan

** M, Dahlan Al-Barry, kamus ilmiyah popular, ( Surabaya : Arkola, 1994 )



32

hanya sekedar perayaan tapi juga sebagai media bakti sosial, Tolong-
menolong, Berbagi kebahagian terhadap mereka yang membutuhkan dan

tentunya juga sebagai pengamalan dari pada isi Al Qur’an itu sendiri.

Dalam acara tamatan biasanya di letakan di lembaga, yang
biasanya juga dilakukan pada acara pembacaan manakib orang-orang
soleh, Dengan tujuan mengambil berkah dari Al Qur’an itu sendiri
ataupun orang-orang soleh, kebiasaan ini bagus dilaksanakan, akan tetapi
dapat menimbulkan dampak negatif yang tidak diinginkan. Bagi orang-
orang yang masih kurang pengetahuannya, mereka beranggapan acara
tersebut tidaklah terlaksana apabila tidak ada biaya. Akhirnya mercka
yang tidak memiliki kemampuan tidak dapat melaksanakan acara

tersebut.

Padahal tamatan tersebut dapat terlaksana walaupun tanpa di
bungkus semeriah mungkin, Mangkanya sangat relevan sekali jika
peneliti menggunakan teori Merton yang di dalamnya berisi tentang

fungsi manifest dan fungsi laten.

B. Kajian teoritik

1. Teori struktural fungsional Robert Merton

Menurut teori ini Masyarakat merupakan suatu system social yang
terdiri atas bagian-bagian yang saling berkaitan dan saling menyatu

dalam keseimbangan , Asumsi adasarnya adalah bahwa setiap struktur
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dalam system sosial fungsional terhadap lainya, Sebaliknya jika tidak

berfungsi maka struktur itu akan ada atau akan hilang dengan sendirinya.

Robert merton berpendapat bahwa obyek analisa sosiolog adalah
fakta social: seperti peranan social, pola-pola institusional, proses social,
organisasi kelompok dan pengendalian social, Menurut merton sering
terjadi  percampurandukan anatara motif-motif subyektif dengan
pengertian fungsi, Padahal perhatiaan fungsionalisme structural harus
lebih banyak di tujukan fungsi-fungsi di bandingkan dengan adalah
akibat-akibat yang dapat di amati yang menuju adaptasi atau

penyusuaian dalam suatu system35

Hingga pertengahan abad, fungsionalisme menjadi teori yang
dominan dalam perspektif sosiologi. Teori fungsional menjadi karya
Talcott Parsons dan Robert Merton dibawah pengaruh tokoh — tokoh yang
telah dibahas diatas. Sebagai ahli teori yang paling mencolok di
Jamannya, Talcott Parson menimbulkan kontroversi atas pendekatan
fungsionalisme yang dia gulirkan. Parson berhasil memperiahankan
fungsionalisme hingga lebih dari dua setengah abad sejak ia

mempublikasikan The Structure of Social Action pada tahun 1937,

Pembahasan  mengenai  fungsionalisme Merton  diawali

pemahaman bahwa pada awalnya Merton mengkritik beberapa aspek

** Ritzer George Sosiologi ilmu Pengatahuan Berparadigma Ganda ( Jakarta : Rajawali
pers,2009 ), him 22
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ckstrem dan keteguhan dari structural fungsionalisme, yang
mengantarkan Merton sebagai pendorong fungsionalisme kearah
marxisme. Hal ini berbeda dari sang guru, Talcott Parson mengemukakan
bahwa teori structural fungsional sangatlah penting.Parson mendukung
terciptanya teori yang besar dan mencakup seluruhnya sedangkan parson

lebih terbatas dan menengah.

Seperti penjelasan singkat sebelumnya, Merton mengkritik apa
yang dilihatnya sebagai tiga postulat dasar analisis fungsional (hal ini pula
seperti yang pernah dikembangkan oleh Malinowski dan Radcliffe brown.

Adapun beberapa postulat tersebut antara lain:

a. Kesatuan fungsi masyarakat: Seluruh kepercayaan dan praktik sosial
budaya standard bersifat fungsional bagi masyarakat secara
keseluruhan maupun bagi individu dalam masyarakat, hal ini berarti
sistem sosial yang ada pasti menunjukan tingginya level integrasi.
Dari sini Merton berpendapat bahwa, hal ini tidak hanya berlaku pada
masyarakat kecil tetapi generalisasi pada masyarakat yang lebih besar.

b. Fungsionalisme universal : Seluruh bentuk dan stuktur sosial memiliki
fungsi positif. Hal ini di tentang oleh Merton, bahwa dalam dunia
nyata tidak seluruh struktur , adat istiadat, gagasan dan keyakinan,
serta sebagainya memiliki fungsi positif. Dicontohkan pula dengan

stuktur sosial dengan adat istiadat yang mengatur individu bertingkah
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laku kadang-kadang membuat individu tersebut depresi hingga bunuh
diri. Postulat structural fungsional menjadi bertentangan.

c. Indispensability : Aspek standard masyarakat tidak hanya amemiliki
fungsi positif namun juga merespresentasikan bagian bagian yang
tidak terpisahkan dari keseluruhan. Hal ini berarti fungsi secara
fungsional diperlukan oleh masyarakat. Dalam hal ini pertentangn
Merton pun sama dengan parson bahwaada berbagai alternative .
structural dan fungsional yang ada di dalam masyarakat yang tidak

dapat dihindari.

Argumentasi Merton dijelaskan kembali bahwa seluruh postulat
yang dijabarkan tersebut berstandar pada pernyataan non empiris yang
didasarakan sistem teoritik. Merton mengungkap bahwa seharusnya
postulat yang ada didasarkan empiric bukan teoritika. Sudut pandangan
Merton bahwa analsisi structural fungsional memusatkan pada organisasi,
kelompok, masyarakat dan kebudayaan, Objek-objek yang dibedah dari
structura! fungsional harsuslah terpola dan berlang, merespresentasikan

unsure standard.

Awainya aliran fungsionalis membatasi dirinya daiam mengkaji
masarakat secara keseluruhan, namun Merton menjelaskan bahwa dapat
Jjuga diterapkan pada organisasi, institusi dan kelompok. Dalam penjelasan

ini Merton memberikan pemikiran tentang the middle range theory.
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Merton mengemukakan bahwa para ahli sosiologi harus lebih
maju lagi dalam peningkatan kedisiplinan dengan mengembangkan *
Teori-teori taraf menengah” daripada teori-teori besar. Teori taraf
menengah itu didefinisikan oleh Merton sebagai : Teori yang terletak di
antara hipotesa kerja yang kecil tetapi perlu, Dan usaha yang mencakup
semuanya mengembangkan uato teori terpadu yang akan menjelaskan

semua keseragaman yang diamati dalam perilaku social.

Teori taraf menengah pada prinsipnya digunakan dalam sosiologi
untuk  membimbing penelitian empiris, Dia merupakan jembatan
penghubung teori umum mengenai sistem social vang terlalu jauh dari
kelompok-kelompok perilaku tertentu, organisasi, dan perubahan untuk
mempertanggung jawabkan apa yang diamati, dan gambaran terinci secara
teratur mengenai hal-hal tertentu yang tidak di generalisasi sama sekali.
Teori sosiologi merupakan kerangka proposisi vang saling terhubung

secara logis dimana kesatuan empiris bisa diperoleh.

Para stuktural fungsional pada awalnya memusatkan pada fungsi
dalam struktur dan institusi dalam masyarakat. Bagi Merton hal ini
tidakiah demikian, karena dalam menganaiis hal itu , para fungsionalis
awal cenderung mencampur adanya motif subjektif individu dengan fungsi

stuktur atau institusi. Analisis fungsi bukan motif individu.

Merton sendiri mendefinisikan fungsi sebagai konsekuensi-

konsekuensi yang didasari dan yang menciptakan adaptasi atau
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penyesuian, karena selalu ada konsekuensi positif. Tetapi , Merton
menambahkan konsekuensi dalam fakta sosial yang ada tidaklah positif

tetapi ada negatifnya.

Dari sini Merton mengembangkan gagasan akan disfungsi.
Ketika struktur dan fungsi dapat memberikan kontribusi
pada terpeliharanya sistem sosial tetapi dapat mengandung
konsekuensi negative pada bagian lain. Hal ini dapat
dicontohkan : Kebiasaan atau tradisi yang di lakukan oleh
masyarakat desa karduluk kabupaten Sumenep di LPI AL-
HAYYAN, tradisi mantenan khotmil al-qur’an lembaga
pendidikan islam al-hayyan desa karduluk kabupaten
sumenep masyarakat memberikan kontribusi positif bagi
masyarakat yang menengah ke atas Bagi yang pernah ikut
acara ini merupakan kebanggan tersendiri. Mereka bangga
karena sudah selesai belajar membaca Al Qur'an dan telah
selesai membaca Al Qur'an, tetapi hal ini mengandung
konsekuensi negative bagi masyarakat yang menengah ke
bawah karena ada bebrapa unsur keterpaksaan (moril)
terbatas,

Gagasan non fungsi pun, Dilontarkan oleh Merton. Merton
mengemukakan nonfungsi sebagai konsekuensi tidak relevan bagi sistem
tersebut. Dapat konsekuensi positif dimasa lalu tapi tidak dimasa
sekarang Tidaklah dapat ditentukan manakah yang lebih penting fungsi-
fungsi positif atau disfungsi. Untuk itu Merton menambahkan gagasan
melalui keseimbangan mapan dan level analisis fungsional. Dalam
penjelasan lebih lanjut Merton mengemukakan mengenai fungsi manifest

dan fungsi laten.

a. Fungsi manifest adalah fungsi yang dikehendaki



38

b. laten adalah yang tidak dikehendaki. Maka dalam stuktur yang ada,
hal-hal yang tidak relevan juga disfungsi laten dipengaruhi secara

fungsional dan disfungsional.

Pembedaan yang di buat oleh merton tentang fungsi yang tampak
dan yang tidak tampak lebih jauh memperjelas analisa fungsional dan
mengimbangi teori parsons. Fungsi-fungsi yang tampak, adalah
konsekowensi-konsekoensi atau akibat —akibat yang orang harapkan dari
atau tindakan social atau situasi social.sedangkan fungsi-fungsi yang tak
tampak adalah konsekoensi atau akibat yang tidak di harapkan atau pun
tidak di maksud kan misalnya tradisi yang sering di lakukan oleh
masyarakat karduluk berfungsi bagi orang yang kaya sedangkan orang

yang miskin susah payah mikirin hutang dan sebagainya.*®

Dalam struktur yang teratur, kedinamisan terus berjalan tidak pada
status di dalamnya tapi kaitan dalama peran. Anomi atau disfungsi
cenderung hadir dipahami ketika peran dalam struktu berdasarkan status

tidak dijalankan akibat berbagai factor.

C. Penelitian yang terdahulu yang relevan

Penelitian yang terdahulu Memiliki Kesamaan dengan penelitian

penulis sekarang adalah:

* Bernard Raho, SVD. Teori Sosiologi Modern, ( Jakarta :Pustakarya,2007), hlm 65-66
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1. Abangan, Santri dan Priyayi Dalam Masyarakat Jawa. Karangén Clifford
Geertz. Buku ini membahas dengan detail persoalan tradisi yang ada di
Jawa. Terlebih dalam buku ini yang sangat popular adalah tentang
Trikonomi yang disampaikan Geertz bahwa dalam kelas sosial di
masyarakat Jawa bisa dikelompokkan menjadi tiga kelas, yaitu kaum
Abangan, Santri dan Priyayi. Dalam buku ini pula dibahas dengan sangat
detail persoalan tradisi-tradisi slametan yang sering dilakukan oleh
masyarakat Jawa.

2. Islam Dan Pergumulan Budaya Jawa, karangan Simuh yang membahas
kebudayaan asli Jawa, NU, Muhammadiyah dan terakhir pengaruh tradisi
slametan dari budaya Hindu-Budha.

3. Skripsi oleh Indah Purwanti Fakultas Ushuluddin Jurusan Perbandingan
Agama pada tahun 2005 dengan judul “Agama dan budaya Jawa, studi
tentang fahlilan sebagai bentuk upacara keagamaan dalam tradisi
slametan kematian di Buntaran Tandes Surabaya’. Skripsi ini berisikan
tentang sinkretisme budaya Jawa dan Islam dalam tradisi tahlilan slametan
kematian di masyarakat Tandes Surabaya.

4. Skripsi oleh Mutmainnah Fakuitas Adab Jurusan Sejarah Peradaban Islam
tahun 2008 dengan judul “ Nilai Islam dan budaya lokal dalam tradisi
slametan kematian”. Penelitian ini berfokus pada bagaimana nilai-nilai
ajaran Islam dan aulturalisasi dengan budaya lokal slametan kematian.
Studi kasus ini dilakukan di Desa Paseseh Kecamatan Tanjung Bumi Kab.

Bangkalan.
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5. Islam Jawa; Sufisme Dalam Etika & Tradisi Jawa, Karangan Ahmad
Khalil. Buku ini merupakan penelitian di Desa Olehsari Kabupaten
Banyuwangi. Dalam buku ini membahas secara detail seputar sejarah
masuknya Islam, kerajaan-kerajaan Islam, akulturasi Islam dengan budaya
lokal, sampai pada tradisi ritual seblang yang ada di desa Olehsari
Banyuwangi.

6. Antropologi Agama, karangan Adeng Muchtar Ghazali. Buku ini banyak
membahas seputar antropologi agama dengan lebih berkonsentrasi pada
uapaya memahami keragaman kepercayaan, keyakinan agama yang sering
bercampur aduk dengan budaya lokal. Dalam buku ini sangat banyak
diulas seputar sistem kepercayaan masyarakat primitif, agama dan budaya,
teori-teori tentang asal usul bentuk kepercayaan, kepercayaan tentang
mitologi dan sampai pada ranah tema-tema pokok dalam agama.

7. Islam Dalam Bingkai Budaya Lokal; Potret Dari Cirebon. Muhaimin AG.
Buku ini pada awalnya merupakan disertasi dari Muhaimin AG yang
meneliti Islam di daerah Cirebon. Dalam buku ini banyak dibahas seputar
akulturasi budaya lokal dengan agama Islam. Disamping itu juga berbagai
pemahaman seputar Islam yang ada di Cirebon dibahas dalam buku ini.

8. Islam Buton: Interaksi Isiam Dengan Budaya Lokal, M. Alifuddin. Buku
ini sama dengan bukunya Muhaimin AG yang pada awalnya merupakan
disertasi yang membahas Islam di kabupaten Button. Suatu kabupaten

Buton yang terletak di pulau Sulawesi. Dalam buku ini membahas seputar
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tradisi lokal dengan interaksi Islam ketika merespon berbagai macam
persoalan kemasyarakatan.

Skripsi oleh Lindaniyah Fakultas Adab Jurusan Sejarah Peradaban Islam
tahun 1994 dengan judul “Upacara tahlilan pada petilasan Syekh
Maulana Malik Ishak di Dukuh Sentono Desa Kregenan Kecamatan
Kraksan Kab. Probolinggo”. Skripsi ini berisi tentang tradisi upacara
tahlilan yang sering dilakukan di petilasan Syekh Maulana Malik Ishak

oleh masyarakat setempat.

. Skripsi oleh Ana Rahmi Fakultas Adab Jurusan Sejarah Peradaban Islam

dengan judul “ Makna simbolik dalam hidangan slametan kematian di
Desa Banyemtaman Kec. Kartoharjo Kab. Magetan. Skripsi ini meneliti

tentang makna dan simbol hidangan dalam slametan kematian.



BAB 11

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Umum Objek penelitian

Setelah penulis mengadakan penelitian pada lokasi yang telah
penulis tentukan sebelumnya, maka dapatlah penulis mengumpulkan data dari
lokasi yang penulis teliti tersebut, baik yang diperoleh dari Wawancara,
pencatatan dari dokumentasi maupun dari observasi.

Pada tahap penyajian data ini penulis akan mengemukakan hal-hal
yang berkaitan dengan latar belakang berdirinya LPI Al-Hayyan dan
Lembaga yang ada di bawah naungan LPI Al-Hayyan, keadaan geografis,
Struktur organisasi MTs. Al-Hayyan, Data guru dan Karyawan MTs. Al-
Hayyan, jadwal pelajaran, tata tertib siswa, daftar nama siswa MTs. Al-
Hayyan. Hal ini penulis maksudkan sebagai gambaran kongkrit terhadap data
yang akan penulis sajikan dan menganalisanya.

Data tentang gambaran umum obyek penelitian ini, penulis peroleh
dengan menggunakan metode interview, observasi, dan dokumentasi serta

diperkuat oleh argument-argumen Santri-Santridi lembaga pendidikan islam

Al-Hayyan Sumenep.

40
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1. Profil Lenbaga pendidikan ISLAM AL-HAYYAN

Semula Yayasan Al-Hayyan memiliki nama Yayasan An-Najah
Il yang didirikan oleh Almarhum K. Moh. Ilyas sekaligus sebagai pendiri
cikal-bakal Lembaga-lembaga yang ada sekarang. Namun untuk
perkembangan selanjutnya Yayasan An-Najah dua berubah nama menjadi
Yayasan al-hayyan.

Al-Hayyan adalah nama salah satu sesepuh pendiri Al-Hayyan.
Nama yang sangat sederhana ini diambil dari nama salah satu sesepuh Al-
Hayyan dengan harapan banyak didapat nilai barokah sebagai restu dari
para sesepuh Al-Hayyan bagi Yayasan Al-Hayyan ini dan lembaga-
lembaga yang dinaunginya.

Secara geografis Yayasan Al-Hayyan terietak di daerah dataran
tinggi. Tepatnya di desa Karduluk, Pragaan, Sumenep. Yayasan ini
mengelola beberapa Lembaga Pendidikan meliputi Madrasah Diniyah
An-Najah 11 (1985), Pendidikan Anak Usia Dini Annajah 1I (2009),
Raudlatul Athfal An-Najah II (1995), Madrasah Tsanawivah Al-Hayyan
(2000), Sckolah Menengah Atas Plus Al-Hayyan (2009).

Selain  itu Tahun 2000 Yayasan Al-Hayyan semakin
menunjukkan kesungguhannya di dalam memberikan pelayanan
pendidikan Agama Islam kepada masyarakat, yaitu dengan mendirikan
Pondok Pesantren yang diberi nama Pondok Pesantren Al-Hayyan, yang
dari tahun ke tahun semakin menunjukkan perkembangan yang cukup

signifikan. Lembaga-lembaga di atas berada di tanah seluas 450 m2.



Saat ini jumlah santri yang berada di bawah naungan lembaga

pendidikan al-hayyan sebanyak 225 (putra-putri).

. Keadaan Geografis.

Berdasarkan hasil dokumentasi, letak Lembaga pendidikan
Islam Al-Hayyan di Dusun Bandungan Desa Karduluk Kec. Pragaan Kab.
Sumenep Madura, sebuah desa yang cukup subur dengan batas-batas

sebagai berikut :

Sebelah Timur : Berbatasan dengan desa Guluk Manjung Kec.

Bluto Kab. Sumenep.

Sebelah Utara : Berbatasan dengan desa Betaal Timur Kec.

Ganding Kab. Sumenep.

Sebelah Barat : Berbatasan dengan desa Aeng Panas Kec.

Pragaan Kab Sumenep.
Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Selat Madura.

Setelah Penulis amati secara cermat ternyata letak geografis desa
Karduluk di mana LPI Al-Hayyan itu berdiri, sebagian besar
masyarakatnya Meubel dan Petani, rata-rata berpendidikan rendah,
dengan demikian keberadaan MTs. Al-Hayyan Bandungan Karduluk
sangat diterima oleh masyarakat setempat, karena mereka beranggapan

bahwa anak harus lebih pintar dari orang tuanya.
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3. Lemﬁaga di bawah Naungan YAYASAN AL-HAYYAN

a. Pendidikan Anak Usia DiniRaudlatul Athfal An-Najah IIKeberadaan
Raudlatul Athfal An-Najah II tidak lepas dari keberadaan Madrasah
Ibtidaiyah An-Najah 11. Setelah lebih dari setengah abad Madrasah
Ibtidaiyah An-Najah 11 berdiri, kehadiran pendidikan anak usia
prasekolah sangat diperlukan sebab dari siswa-siswi yang didaftar
masuk di Madrasah Ibtidaiyah An-Najah II banyak yang masih berusia
prasekolah.

Dari kenyataan ini  dengan dipelopori oleh Ny. Farihah
didirikanlah Lembaga Pendidikan Anak Usia Prasekolah yang diberi
nama Raudlatul Athfal An-Najah II pada tanggal 13 Maret 1994, di
bawah naungan Yayasan An-Najah II yang yayasan ini kemudian
berubah menjadi Yayasan Al-Hayyan.

Dan Al-Hamdulillah animo masyarakat terhadap Lembaga
Pendidikan Raudlatul Athfal An-Najah II cukup bagus. Hal ini
dibuktikan dari perkembangan Raudlatul Athfal dari tahun ke tahun
semakin maju. Kemudian pada tanggal 26 Januari 1999 Raudlatul

Athfal Annajah II resini terdafiar di Kantor Departemen Agama

Kabupaten Sumenep.

b. Madrasah ibtidaiyah Annajah 11

Ml An-Najah 1I adalah peletak batu pertama scjarah Al-

Hayyan. Sebab lembaga ini merupakan lembaga yang paling tua di
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antara lembaga-lembaga yang berada di bawah naungan Yayasan Al-
Hayyan. Lembaga ini didirikan oleh K. Moh. Ilyas, sekaligus beliau
sebagai kepala pertama Madrasah Ibtidaiyah ini. Bersama sahabat-
sahabat seperjuangannya, K. Moh Jakfar, K. Rasyidi, dan K. Mudhar,

Beliau dengan optimis mengemban amanah umat mengelola
lembaga ini agar tetap tegak menantang zaman Dalam sejarah tertulis
bahwa sebelum K. Moh. Ilyas meresmikan keberadaan Lembaga MI
An-Najah II beliau terlebih dahulu sowan ke yang Mulya K.H. Moh.
Bahar sesepuh Pondok Pesantren An-Najah I Karduluk untuk
memohon restu dan barokah bahwa K. Moh. Ilyas ingin mengkuti jejak
KH. Moh. Bahar dalam memperjuangkan umat lewat pendidikan.
Kemudian KH. Moh. Bahar memberi nama terhadap lembaga MI yang
akan K. Moh Ilyas bina dengan nama M1 An-Najah 1.

Dalam perjalanannya MI An-Najah II telah mengalami empat
kali Pergantian kepemimpinan. Kini Lembaga Madrasah Ibtidaiyah
An-Najah 1I di kepalai oleh K. Mahdi Hasby, Spd. kemenakan
sekaligus menantu dari K. Moh. ilyas. Tahun ini, 2011 Lembaga ini
meraih juara IV olimpiade Saint dalam Rangka menyambut HAB>
KEMENAG Kab. Sumenep ke-63.

. Madrasah Tsanawiyah Al-Hayyan
Secara histories Madarasah Tsanawiyah Al-Hayyan lahir dari

keberadaan Madrasah Ibtidaiyah An-Najah II yang didirikan oleh Al-

Marhum K. Muhammad Ilyas kurang lebih 50 tahun yang silam.
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Dilator belakangi oleh banyaknya siswa-siswi yang putus
sekolah setelah tamat belajar di Madrasah Ibtidaiyah An-Najah II,
maka pengurus Al-Hayyan serta tokoh-tokohyang  berwenang
berinisiatif untuk mendirikan LembagaMadrasah Tsanawiyah Al-
Hayyan.

Kini Madrasah Tsanawiyah Al-Hayyan sudah menginjak usia
ke-8 tahun dari sejak berdiri.Tahun ini periode 2009/2010 merupakan
angkatan ke-6 yang akan di lepas oleh Madrasah Tsanawiyah Al-
Hayyan untuk melanjutkan kejenjang pendidikan yang lebih tinggi.

Prestasi-prestasi yang telah diraih oleh Lembaga ini anatara lain
: Juara I Gerak Jalan sekecamatan Pragaan, Juara English Speech
sekecamatan Pragaan, Juara Harapan I Nasyid Islami sekecamatan
pragaan, Juara Il lomba Galang Juang Kwartir cabang Sumenep, Juara
I Perkemahan Pramuka di Karduluk, Juara II Dharma Bakti Pramuka
Aeng Panas.

Oleh karena itu tidak heran kalau kemudian jumiah siswa-siswi
Madrasah Tsanawiyah Al-Hayyan semakin meningkat tahun-ketahun,
dan merupakan jumlah yang paling banyak di banding Madrasah
Tsanawiyah yang ada di sekitarnya.

Secara geografis Yayasan Al-Hayyan terletak di daerah dataran
tinggi. Tepatnya di desa Karduluk, Pragaan, Sumenep. Yayasan ini
mengelola beberapa Lembaga Pendidikan meliputi Madrasah Diniyah

An-Najah Il (1985), Pendidikan Anak Usia Dini Annajah II (2009),
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Raudlatul Athfal An-Najah II (1995), Madrasah Tsanawiyah Al-
Hayyan (2000), Sekolah Menengah Atas Plus Al-Hayyan (2009).

4. Dafiar Kegiatan di yayasan Al-hayyan

Dalam rangka membentuk sosok muslim yang intelek, beriman,
dan berwawasan luas, maka di yayasan diadakan kegiatan keagamaan dan
kegiatan ektra kulikuler siswa-siswi yang terwujud dalam kegiatan
sebagai berikut:

Kegiatan keagamaan di yayasan Al-hayyan Surabaya antara lain:
a. Doa awal dan akhir belajar

Kegiatan ini dilakukan oleh setiap santri di akhir belajar mengajar.
b. Jabat tangan dengan guru di akhir kegiatan belajar mengajar
Santri di Wajibkan berjabat tangan dengan guru setelah
melaksanakan Peoses Belajar Mengajar (PBM) setiap kelas.
c. Pondok romadhon
Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan romadhen dalam waktu
I hari dan dibagi setiap kelas serta diakhiri dengan buka bersama.
d. Memperingati hari besar Agama
1) Memperingati Isra’ Mi’raj
2) Memperingati Maulid Nabi
e. Bimbingan Takziyak kerumah duka
Bimbingan ini dilakukan apabila ada salah seorang dari siswa
ada yang kena musibah. Biasanya kegiatan ini dilakukan oleh OSIS

LPI AL-HAYYAN dengan para guru.
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Selain Intrakulikuler ada juga kegiatan ekstra kuikuler yang
dilaksanakan dengan tujuan, antara lain:
a. Sebagai wadah pembinaan sikap mental dan kedisiplinan siswa.
b. Sebagai wadah penyaluran imiat, bakat dan kemampuan siswa.
c. Sebagai wadah pemupukan dan peningkatan prestasi siswa
d. Sebagai alat pengenalan sekolah kepada masyarakat di luar
sekolah.
Adapun kegiatan ekstra kulikuler yang dibina di lingkungan
Al-Hayyan antara lain:
a. Seni- budaya
1) Tari yaitu tari tradisional an campur sari
2) Band
3) Seni paduan suara
b. Kegiatan olah raga
1) Volley
2) Basket
3) Perisai diri
4) Tenis meja
¢. Kepramukaan
d. Bina kreativitas siswa
1) Kursus komputer

2) Pengelolaan majalah dinding



e. Palang Merah Remaja (PMR) dan Organisasi Siswa Intra Sekolah

(OSIS)

5. Peran Santri di Lembaga Pendidikan ISLAM AL-HAYYAN

Suasana di pondok pesantren A-Hayyan yang menerima santri
kalong memang lain dari keadaan di pondok pesantren yang hanya
menerima santri mukim, Ternyata ada banyak manfaat untuk santri-santri
kalau wajib berasrama karena suasana di pondok pantas untuk santri yang
mau rajin belajar dan juga tidak harus kuawatir soal kemananan.
Kewajiban berasrama itu juga memperkuat keakraban masyarakat pondok
dan mempermuda tugas kyai dalam pembinaan dan pendorongan para
santrinya.

Para santri yang mondok di Lembaga pendidikan islam Al-
Hayyan banyak berasal dari desa-desa di kabupaten Sumenep, Jawa
Timur. Ini berarti bahwa kapan-kapan kalau ada keperluan, orang tua
santri bisa mengunjungi anaknya di pondok atau santri-santri bisa puiang.
Biasanya kalau orang tua santri datang ke pondok mercka membawa
makanan banyak untuk anaknya dan teman-temannya dan hanya main di
pesantren selama beberapa jam saja.

Jika santri pulang selama waktu semester sekolah masih berlanjut,
biasanya alasannya adalah karena ada keperluan penting, misalnya kalau
sakit dan harus mengambil obat dari rumah, atau karena ada upacara

keluarga seperti upacara pernikahan dan lain-lain.



51

Santri-santri yang berasal dari daerah jauh seperti Pamekasan
tidak seberuntung santri lain yang berasal dari Kabupaten Sumenep
sendiri. Mereka tidak mendapat kesempatan untuk pulang, kecuali pada
waktu musim libur, yaitu selama lima puluh hari untuk bulan Ramadan
(sekitar bulan Nopember), dan selama sepuluh hari pada bulan
Robiul’awwal (sekitar bulan Juni).

Tradisi yang diciptakan dalam sebuah pondok pesantren memang
sangat unik. Setiap pondok memiliki budaya dan suasana yang cukup
berbeda walaupun tentu ada banyak kesamaan juga. Budaya ini terutama
dibuat dari fakta lingkungan pondok yang sangat terbatas, sifat kyai dan
sifat para santri. Oleh karena lingkungan pondok sangat terbatas dan
banyak waktu harus dilewatkan di dalam satu tempat itu, maka harus ada
kehormatan dan kesabaran yang tinggi sekali. Santri-santri harus bisa
bekerja sama dan saling paham untuk menciptakan suasana yang tenang
dan cocok untuk belajar dan beribadah.

Tidak ada banyak keragaman bagi para santri dalam kehidupan
sehari-hari di pondok pesantren Darur Ridwan. Jadwal sekolah dan
kegiatan-kegiatan sehari-hari tetap, jarang berubah. Jadwal harian santri
diatur menurut jam salat karena saiat lima kaii sehari pada waktu tertentu
merupakan kewajiban bagi kaum muslim.

Kegiatan-kegiatan dasar yang memenuhi hari-hari para santri di
pesantrenLembaga pendidikan islam Al-Hayyan pada umumnya bisa

dikelompokkan ke dalam empat bagian, yaitu:
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kegiatan pribadi, misalnya mandi, mencuci pakaian, membersihkan
kamar, makan, membaca, mengobrol dengan teman, dan istirihat;

. kegiatan belajar, termasuk waktu belajar di kelas, mengaji di musholla
dan mengerjakan PR atau belajar sendiri:

. kegiatan sembahyang; dan

- kegiatan ekstrakurikuler, misalnya olahraga yang dilakukan dua kali

seminggu, pramuka, kesenian atau tugas-tugas sebagai ketua bagian

Dan yang paling di utama kan adalah Membaca A I-Qur’an
Santri-santri mementingkan pelajaran bahasa Arab untuk mengaji dan
memahami ayat-ayat kitab suci Al-Qur’an Pada setiap akhir tahun
ajaran Lembaga pendidikan Islam Al-Hayyan mengadakan Haflatul
Imtihan yang di kenal dengan Kenaikan kelas bagi para santri. Di
Hflatul Imtihan ini para santri mempunyai kesempatan untuk
mempertunjukkan keterampilan macam-macam yang mereka dapat dari
kegiatan ekstra kurikulernya. Selama konser tersebut, kegiatan ekstra
kurikuler yang dipertunjukkan termasuk kesenian, drama, karaoke dan
samroh.

Adapun pelaksanaan Haflatul Imtihan, Khotmil Quran dan
Pagelaran Kompetisi Lomba Lembaga Pendidikan Islam (LPI) Al-
Hayyan Bandungan Karduluk urgen sekali untuk diadakan, mengingat
manfaat bagi perkembangan nyata terlihat dari kegiatan edukatif,
rekreatif, serta kegiatan seni yang terdapat di dalamnya, di samping

dapat dijadikan standar mengevaluasi hasil belajar mengajar selama
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satu tahun pelajaran agar dapat lebih ditingkatkan pada masa-masa
selanjutnya. Selain hal tersebut di atas, kegiatan Haflatul Imtihan dan
Khomil Qur’an bagi segenap wali murid, alumni dan masyarakat dapat
dijadikan sarana mempererat hubungan dengan almamaternya.
Sedangkan pada murid merupakan motivator menumbuh kembangkan
semangat belajar hingga tercipta kondisi belajar yang aktif, disiplin dan
dinamis. Melihat manfaat di atas, maka Haflatul Imtihan dan Khotmil
Qur’an penting diadakan dan dilestarikan.

Kebiasaan atau tradisi yang di lakukan oleh masyarakat desa
karduluk kabupaten Sumenep di LPI AL-HAYYAN, Setiap tahunya
mengadakan perayaan yang biasa disebut dengan khotmil Alqur’an
(hataman) dan hal ini sudah menjadi tradisi turun-temurun. Tradisi yang
unik yaitu acara khotmil Qur’an. Dalam bahasa madura, mereka bilang
kataman Al Qur’an. Acara ini diikuti oleh anak-anak yang telah selesai
belajar dan telzh selesai membaca Al Qur’an. Biasanya acara diadakan
bersamaan dengan kenaikan kelas, Dengan menunggang kuda mereka
diarak keliling desa dan finish di madrasah tersebut. Diiringi musik
tradisional dan beberapa antraksi seperti silat atau atraksi lainnya.

Khotmil al-qur’an di rayakan oieh para keiuarga yang anaknya
hatam al-qur’an di musolla LPI AL-Hayyan. Para santri yang hatam al-
qurian tidak hanya merayakan di pesantren tempat anak-anak mengaji

al-qur’an, akan tetapi selain ikut perayaan di pesantren para orang tua
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Jjuga merayakan di rumah masing-masing, Setiap keluarga biasanya
merayakan dengan cara mengadakan syukuran (selametan).

Setiap keluarga biasanya menghabiskan biaya +20 juta untuk
merayakan syukuran atas hatamnya al-qur’an anak-anak mereka.Semua
itu di lakukan oleh semua keluarga yang ekonominya menengah ke atas
dan yang ekonominya menegah kebawah, Bagi keluarga yang anaknya
hatam al-qur’an biasanya merayakan dengan cara mengundang kuda
Goyang Khusus manten bahasa madura nya (Jaran kencak)37 sebagai
alat tranportasi manten, dan juga drum band sebagai alat pengiring kuda
yang di tunggangi manten, sound system, dan kuwadi sebagai tempat
duduk sang manten yang di letakkan di halaman rumah menghadap ke
undangan atau tamu, dan para keluarga menyembelih sapi sebagai
penunjang hidangan para kerabat atau undangan.

Bagi yang pernah ikut acara ini merupakan kebanggan
tersendiri. Mereka bangga karena sudah selesai belajar membaca Al
Qur'an dan telah selesai membaca Al Qur'an. Bangga karena mercka
bisa tampil di panggung serta bangga karena diarak pakai kuda.Hal ini
sudah menjadi tradisi meskipun memakan biaya yang banyak mau tidak

mau harus ikut tradisi itu.

*7 Kuda yang manut juga terlatih Goyanganya dan khusus Manten yang hatam Al-Qur’an
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B. Deskripsi hasil penelitian
Setelah dijelaskan pada bab sebelumnya mengenai kajian teori, maka
kami sajikan dalam benruk empiris dari data yang terkumpul berdasarkan
hasil penelitian. Adapun hasil penelitian yang perlu kami sajikan mengenai
Tradisi mantenan khotmil Al-Qur’an di Lemabaga Pendidikan Islam Al-

Hayyan Desa Karduluk Kub.Sumenep.

Di bawah ini akan di paparkan berbagai pendapat dari hasil
Wawancara kaitannya dengan informasi yang telah di sebutkan di atas :
1) Tokoh-tokoh masyarakat
(a) Kh. Nasirudin:

khotmil Al-qur’an mas..........! ini tradisi yang
sudah turun temurun dari dulu pada hakekatnya
ini tasyakkuran seorang anak yang sudah hatam
Al-Qur’an. Dan hal ini saya mendukung

meskipun biaya nya banyak. Saya pribadi masih
sanggup apalagi cuman 17 juta.

(b) K. Mahdy Hasby:
khotmil Al-Qur’an reah chonk..... tellas nah Nak-
kanak se hatam Al-Qur’an e pondok pesanten
AL-Hayyan pas langsung e raya aki kala ben e
mantenih ¢ panompak ceren ben drum band (
bahasa madura)
(Khotmil Al-Qur’an ini nak.... Hari rayanya anak-anak yang sudah

Hatam Ai-Qur’an di pondok pesantren Al-Hayyan dengan cara di

rayakan pakek hiasa atau di mantenin dengan naik kuda dan di iringi

drum band )
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(¢) H.ikhsan;

Perayaan se tak bisa ebuweng karnah reah
menjadi kebiasa’nah masyakat dinna’ lamun
ana’en hatam Al-Quran reah wejib e mantenih
ben erayaakih kalaben perayaan se rajeh

(Perayaan yang tidak bisa di buang karna ini menjadi kebiasaan
masyarakat di sini semisal anaknya Hatam Al-Qur’an ini wajib di

mantenin dan di rayakan dengan perayaan yang sangat besar )

(d) K.kulsum:

Pada dasarnya chonk  sebuah tasyakkuran
setelah putra putri nya hatam A 1-Qur'an dan
biasanya di lakukan setiap tahun yang waktunya
di berengkan dengan kegiatan Haflatul Imtihan
atau kenaikan kelas

2) Pengasuh LPI Al-Hayyan
(a) K.maklum Ilyas:

Mantenan Khotmil Al-Qur’an adalah selametan
atau syukuran pada santri yang sudah bisa
menyelesaikan Al-Qur'an sampai 30 juz. Dan ini
sudam mentradisi di karduluk santri itu di
dandani layaknya se orang pengnien dan juga di
iringi oleh beberapa heburan kayak drom band,
tari-tarian dsb,sedngkan pada malam hari santri
tersebut di pajang di kuwadi agar para masyakat
tahu

3) Guru-Guru di Al-Hayyan
(a) Ust. Hamidi Nashir, S.Th.I:
Perayaan Ini  sudah  menjadi  kebiasaan

masyarakat sini mas.... meskipun acara ini
memakan biaya banyak masayarakat tetap aja



merayakan tasyakkuran dengan cara si anak di
hias atau di mantenin ala komanten dan juga di
pawai keliling desa.

(b) Moh. Ra’is, S.Ag.:

khotmil ~ Al-Qur’an adalah hari-hari yang di
tunggu oleh santri bagi yang hatam Al-Qur’an
karena ini  momen-momen penting dalam
hidupnya untuk merayakan tasyakuran dirumah
masing-masing dengan cara kemantenan dan
hiburan.dan hal ini saya sangat mendukung
karena ini akan menjadi tali persaudaraan bagi
kita bersama.

(c) K. Mahally:

Masyarakat di sini sudah mendarah daging
tradisi mantena khotmil Al-Qur’an bahasa
maduranya (e ka oteg) tidak bisa di hapus
karena tradisi ini memang sangat lokal
sekali. Dan masyarakat antusias ikut dalam hal
ini.terbukti dengan berjalannya acara ini.

(d) Ust. Taufik, S.Pd.I:

Khotmil  Al-Qur'an  sebuah kebiasaan yang
sudah mengakar di masyarakat desa karduluk
khususnya dusun  Bandungan yang terbiasa
mengadakan syukuran atas anaknya yang sudah
hatam Al-Qur’an. Biaya ini tidak sedikit akan
tetapi masyarakat melihat acaranya yang cukup
meriah meskipun banyak biaya yang harus di
keluarin dari kantong mereka.

(e) Drs. Hisyamuddin:

Mun engkok chong cek la anayamah oreng toah
apa peih la ye pakkun ebeki ka anak cek mulaah
pa apa se epentah ank pakkun e usaha aki.
Engko reah biaya nah tang anak sekitar 17 juta
chong.tapeh la nyaman mapunga’ah anak tak
ngabes kola benya’ abi’en biaya.otang rajeh
sampek-sampek acuwel sapeh ben talon
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(Klau saya Nak namanya juga anék orang tua apa pun yang di mintak
tetep saya Kabul kana pa lagi cuman semacam perayaan seperti
ini.Saya ini untuk biayanya anak saya(perayaan mantenan)
menghabiskan biaya 17 juta nak.Tapi namanya orang tua yvang mau
membahagiakan anak tidak melihat besar kecil nya biaya.asalkan anak
itu bahagia. Gara-gara hutang banyak sampek saya menjual sapid an

sawah)

4) Santri-Santri yang Hatam Al-Qur’an
(a) Kiswatun Hasanah:
Acara reah kak acara se edentos enghkok pola
nah la lulus Al-Qur’an ben pole bisa numpak
Ceren poterran ben sama cemmah.
(Acara ini kak acara yang di tunggu-tunggu oleh saya dari sekian

tahun.Dan ujung-ujungnya sekarang bisa Hatam Al-Qur’an dengan cara

di rayain naik kuda dan drum band dan semuanya).

(B) Zaitunah:

Guleh kak pon hatam Al-Qur’an mun pon hatam
Al-Qur’an nikah pas e raya aki kalaben num
ceren bens a macemmah makeh oreng towah 1ak
andik pesse nyareh enceman ka tatangkeh otabeh
acuwel  sabe.Sampek oreng towah Guleh
mangken Bedeh E Malaysia Markenah rajah
otang acara se khot mil Al-Qur’an nikah

(Saya kak sudah hatam Al-Qur’an klo sudah Hatam Al-Qur’an ini
langsung di rayain atau tasyakkuran di rumah dengan naik kuda

Goyang dan semacemnya, meskipun orang tua saya termasuk orang



59

yang tergolong orang miskin tetep aja cari hutangan ke tetangga dan
Jjuga menjual sawah.sampek orang tua saya sekarang ada di Malaysia
gara-gara banyak hutang pasca mantenan ini).
(c) Sulaiman:
Hataman Al-Quran nikah are se cek sennengah
e odi’en Guleh karnah se a nyamah Santri se
hatam Al-Qur’an nikah pas e cemangih ben e
panumpak ceren. Pokoen pas emanja ben oreng

toah Guleh. Lebur onghu, punga campor sosa
Ll ey LA

{ Hataman Al-Qur-an ini hari yang sangat menyenangkan dalam masa
hidup saya karena yang namanya santri yang hatam Al-Qur’an ini di

hias dan nunggang kuda Goyang, pokoknya di manja sama orang tua

saya, Bahagia campur).

5) Wali murid
(a) Muakib:

Aduh chonk mun masalahi khoimil Al-Qur’an
reah tak ning poropeh se lain te pa tean engkok
nyareh pesse ekakebey acara nah tang anak se
hatam Al-Qur’an. makeh mintah apah pakkun
eberri’, engkok se tahun se adek ngabi’ pesse 20
Juta acara nah tang anak manitenan khotmil Al-
Quran neng LPI Al-hayyan tapeh tak arapah
makeh benyak abi’en se penting punga. Ka anak
ben ka keluraga

(Aduh nak.....! kalau masalah Khotmil Al-Qur’an ini tidak bisa di

tukar dengan hal lainnya mati-matian saya cari uvang di gunakan untuk
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acaranya anak éaya yang suadah Hatam I-Qur’a. Meskipun mintak apa
tetep saya berikan. Biaya ini saya meng habiskan uang 20 juta untuk
acara mantenanya anak saya di LPI Al-Hayyan.tapi meskipun anyak

biaya nya yang penting anak dan keluarga bahagia).

(b) Pak Samunah:

khotmil Al-Qur'an mun ka engkok reah tellas
nah tang anak ben keluarga polanah la mareh
ngajih ben hatam Al-Qur’an, Mun acaca biaya
chong reah rajeh sekitar 15 jutah. Sapenah peih
9 jutah kuwadinah 4 jutah drum band nah 3 juta
soun system 5 jutah. Pencerama nah 1500.000
kappi biaya deporrah reah sekitar 15 jutah ka
atas. Tapeh kok tak ngabes biaya nah se eyabes
ben  engkok  Anak  punga ben  binik
sekeluraga.mun tak de’iyeh todus ka pa ngantan
se lain nespah pas tang anak neng ade’en
masyaraka

(Khotmil Al-Qur’an kalau menurut saya ini hari raya nya anak dan
keluraga saya, karena sudah lulus Al-Qur’an, kalau bahas masalah
biaya nak....! Ini besar sekitar 15 juta, Sapi nya aja 9 juta, kuwadinya 4
juta, drum band nya 3 juta, sound systemnya 5 juta dan untuk
penceramah 1500.000, dan Biaya dapur nya semua nya sekitar 15 juta
nak untung saya ada uang.tapi saya tidak melihat dari maierinya yang
penting anak bahagia dan keluarga juga. Kalau tidak seperti ini malu
Nak....! Ke keluarga yang lain resikonya anak saya malu di depan

masyarakat).
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(c) Pak résyidi:

Aduh mun acara reah shem......! acara tellas
nah kelurga nah engkok ben se laen piteh
tellasan se se eraya aki ben oreng muslim adek
biaya nah . Mun reah cek sennengah makeh
biaya rajeh se penting tang anak la mareh hatam
Al-Qur’an la punga ka engkok terutama tang
kelurga.mun masalah biaya mu temmuh budih
pengeran se ngator se penting pasra ben usaha

(Aduh kalau bicara masalah ini shem.........! Ini Hari rayanya anak dan
keluarga dan juga masyarakat lainya, ini Beda dengan hari raya yang di
rayakan oleh orang-orang muslimyang tidak begitu menuntut biaya
banyak.Tapi acara ini sangat seneng sekali meskipun biaya banyak
yang penting anak saya bahagia.masalah biaya itu tidak usah di pikirkan

yang penting sudah ada yang ngatur kita pasrh dan usaha.

(d) Buk koyyimah:

khotmil Al-Qur’an acara se rajah kun se bedeh
neng LPI Al-Hayyan.acara reah apereng ben
kenaikan kelas.cet se edentos masvarakan
bendungan cet kun reah adek pole polanah bisa
mangantenih anak-ana’en se la hatam Al-
Qur’an.biasa nah biaya reah tak sa konik
benya’abi’en bisa-bisa acuwel talon.otabe sapeh
ben kan tarebung ka angkuy nga olle pesse. Mun
tak de iyeh nak engkok todus ka masyarakat. ta
tengke ngundang ceren engkok harus ngundang
cerenengkok ajegeh Aib pah tang anak muntak
epa padeh ben a tangke ontong engkok benyak
pesse

(Khotmil Al-Qur’an acara yang sangat besar bagi LPI Al-Hayyan.

Acara ini barengan dengan dengan kenaikan kelas dan hal ini moment-
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moment yang sangat di tunggu oleh masyarakat bandungan dan acara
ini cuman yang bisa mantenin anaknya bagi yang sudah Hatam Al-
Qu’an.dan biaya ini tidak sedikit rata-rata biaya nya di hasil jual sawah
atau sapid an pohon siwalanuntuk mendapatkan uang.kalu tidak seperti
ini keluraga besar saya yang malu akan mantenanya anak saya.te tangga
ngundang kuda goyang saya juga harus ngundang kuda gaoyang
karena yang saya jaga aib nya anak di mata masyarakat untung saya

banyak uang).

(e) Ibu Artatik:

khotmil Al-Qur’an se bedeh e LPI Al-Hayyan
reah acara sangat meriah karnah masyarakat
mangacih ana’en neng pondok pas hatam.reah
cek senegah masyarakat terutama engkok.makeh
apah se bedeh eroma bik engkok Ecuwel ka
angkuy acara nah tang anak. biaya raeh tak
sakonik nak benyak.taker engkok tang ta o tang
nyareh pesse se ekebeveh ngunceng ceren kencak
ben drum band.sond ben kuwadi sapeh.Benyak
otang 1tak arapah se penting tak todus ka
tatangkeh markenah tak padeh ben se laen.ben
pole kor la tang anak senneng.

(Khotmil Al-Qur’an yang ada di lembaga pendidikan Islam Al-Hayyan
ini suatu acara sangat di tunggu-tunggu karena anak-anak (masyarakai)
telah lulus Al-Qurian.Dan hal ini masyarakat sangat senang sekali
terutama saya pribadi. Barang apa pun yang ada di rumah asal kan

menghasilkan uvang saya jual demi acaranya anak saya. sampai saya

mencari hutangan ke tetangga untuk biaya ngundang kuda Goyang dan
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drum band, Sond system dan Sapi. Banyak hutang tidak apa-apa yang
penting tidak malu sama te tangga khusunya ke masyakat Karduluk

Gara-gara tidak memeriah kan anak saya yang Hatam)

(f) Rusniyah:
Khotmil Al-Qur’an reah chonk...! Tasyakkuran
ka angkuy nak-ana’en se la hatram otabeh lulus
30 juz.ben pole biasa nah acara reah e laksana

sataon saklean apereng ben nai’en kellas(
Haflatul Imtihan)

(Khotmil Al-Qur’an ini Nka....! Sebuah tasyakkuran untuk anak saya
atas hatamnya Al-Qur’an 30 juz di LPI Al-Hayyan. Dan biasanya acara
ini di laksanakan tiap satu tahun kali bersamaan dengan ke naikan kelas
(‘haflatul imtihan).
(g) Buk Samlan :

Khoimil Al-Qur’'an reah Nak...... ...! ¢ kakebey

symbol ben masyarakat Bendungan cek la

ana’en la hatam Al-Quran.oreng soki ben oreng

se tak andik reah epokol ratah.biasa nah oveng

se meskin reah taker tang tao tang ke taretanah

otabeh ka tatangkenah ka angkuy maraieh

tasyakkur nah ana’en.Paskan acara reah ke

benya’an mangkat ka Malaysia untuk nyaor

otangah
(Khotmil Al-Qur’an ini Nak.........! Ini di gunakan symbol oleh
Masyarakat dusun Bandungan bahwa anak mereka telah lulus Al-
Qurian .orang kaya dan orang miskin ini sama harus melaksanakan

acara ini kalau anaknya sudah Hatam atau lulus 30 juz. Biasanya

setelah acara selesai para keluarga yang melaksanakan tasyakkuran



64

kebanyakan berangkat ke Malaysia untuk bayar hutang yang meraka

pinjemin kemaren).

C. Analisis Data

Berdasarkan Pengamatan dan penelitian yang telah di lakukan oleh

peneliti selama beberapa hari terdapat beberapa temuan di lapangan :

Mantenan Khotmil Al-Qur’an

Temuan Dalam pelaksanaan Mantenan Khotmil Al-Qur’an

a.

Mengundang kuda Goyang , Kuda Goyang adalah alat atau kendaraan
yang di tumpangin para santri yang Hatam Al-Qur’an yang kemudian
si kuda Goyang itu bisa joget dan beberapa permainan yang bisa
menghibur para penonton atau Masyarakat

Mengundang drum band, Drum band adalah alat yang di gunakan oleh
para wali murid untuk mengiringi si kuda Goyang yang di tumpangi
para santri yang Hatam Al-Qur’an.

Penceramah, Penceramah Biasanya memberikan fatuwah-fatuwah
atau siraman rohani terkait isi Al-Qur’an yang di lakukan di setiap
wali murid yang Hatam Al-Qur’an

Mengundang kuwadi, Kuwadi adaiah tempat duduk sang Manten
yang Hatam A-Qur’an untuk biasanya di pajang di depan para
Masyarakat atau penonton,

Menyebelih Sapi, Menyembelih sapi memang keharusan yang di

lakukan oleh para wali murid demi berlangsungnya acara Khotmil Al-
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Qur’an yang di peruntukkan untuk para undangan dan tetangga
sekitarnya.

f. Mengundang Sond system. Sond system memang alat yang sering di
gunakan oleh para wali murid hal ini menandakan bahwa di setiap
rumah ada Khotmil A-Qur’an

g. Mengundang terop, Terop fasilitas yang sangat di gunakan oleh para
wali untuk menjaga-jaga terjadinya hujan dan panas

h. Mengundang ul-Gaul, Ul-gaul adalah music tradisional yang di
gunakan untuk mengisi waktu kosong di setiap rumah para santri yang
Hatam Al-Qur’an

Tindakan atau acara tersebut yang terdeteksi peneliti selama

Pengamatan di lapanagan, Hal itu terjadi karena adanya rasa malu jika

tidak Mengundang semacam Anika Hiburan karena meraka berpikiran

Bahwa Anak adalah segala-galanya bagi masyarakat di sana, Agar para

orang tua meraka tidak malu ( emege) di depan masyarakat Gara-gara si

anak tidak di rayakan semeriah mongkin dan sejalan dengan teori yang

peneliti pakek yaitu teori structural fungsional Robert merton tentang

fungsi manefes dan fungsi laten.
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TABEL 3.1
TABULASI DATA
REALTA REALITA
TRADISI MANIFES LATEN
Melestarikan budaya | Budaya local ini apabila
Kuda goyang dalam tidak di lestarikan ini
acara khotmil qur’an | akan menyebabkan
hilangnya budaya kuda
goyang khusunya di
Mengudang kuda Desa Karduluk, disisi
Goyang lain mengundang kuda

goyang ini terasa sulit
menhadirkan kuda
goyang, karena
membutuhkan biaya

yang sangat besar
g :

Mengundang drum

band

Tujuannya
mengundang drum
band supaya acara

Khotmil Al-Qu’an

Apabiia drum band
tidak di hadirkan acara
Khotmil Al-Qur’an

kurang begitu di rasakan
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Meriah

oleh masyarakat dan
menjadi kewajiban dan
keharusan drum band ini
di hadirkan pada acara

tersebut.

Mengundang

penceramah

Memberikan siraman

rohani

Di rasa sulit bagi orang
tidak mampu secara
material karena kiai (
penceramah) di
butuhkan biaya yang

besar.

Mengundang

kuwadi

Acara khotmil Al-
Qur’an akan di
rasakan dan di katakan
berhasil bila mana
wali santii
Mengundang kuwadi
karena anak yang di
mantenin di pajang di

atas kuwadi

Khotmil Al-Qur’an
terasa kurang jika
apabila tidak di lengkapi
dengan kuwadi di sisi
lain ini menyebabkan
adanya ke gelisahan
mental bagi masyarakat

yang tidak mampu

Menyembelih sapi

Menyembelih sapi
merupakan ke

harusan bagi acara

Apabila tidak
melaksanakan

penyembelihan sapi
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Khotmil Al-Qur’an
karena, Faktor
keberhasilanya
Khotmil Al-Qur’an
oleh Masyarakat
dengan menyembelih

sapi

acara Khotmil Al-
Qur’an di anggap tidak
sukses dan masyarakat

antiroino

menghadirinya

Mengundang sond

system

Sond system
menandakan bahwa di
setiap rumah ada

Khotmil A-Qur’an

Jika khotmil Al-Qur’an
tidak mengundang sond
system acara tersebut di
anggap Gagal dan

kurang meriah

Mengundang ul-

Gaul

Memeriahkan acara

Khotmil Al-Qur’an

Ukhuwah Islamiyah

Mengundang terop

Fasilitas yang harus
tersedia terop tersebut
symbol mampu atau
tidaknya tuan rumah
(wali murid)
Mengadakan Khotmil

Al-Qur’an

Apabila terop tidak di
fasilitasi masyarakat
menganggap acara
tersebut kurang meriah

dan tidak sukses
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Keterangan :

Dari uraian di atas disebutkan bahwa pada acara itu didahului
dengan perayaan dan Pengarakan anak yang akan menjalani acara
mantenan dan pengahamburan biaya yang sangat besar pada acara khotmil
al-qur’an, semisal pada table tabulasi data di atas, seperti mengundang
kuda goyang (Rp.3.500.000) satu hari satu malam, drum-band
(Rp.3000.000) satu hari satu malam dan di lanjutkan dengan beberapa

tabulasi yang lain yang tertera di table di atas.

Dalam khotmil qur'an mengundang beberapa di atas menjadi
keharusan bagi wali murid karena acara khotmil qur’an merupakan tradisi
yang sangat sacral di Madura khususnya desa karduluk kecamatan
peragaan kabupaten sumenep. Kesakral acara khotmil qur’an bisa di lihat
dari kemerihan dan beberapa hiburan yang di perlihatkan kepada
masyarakat di mana acara itu berada, apabila salah wali murid tidak
melaksanakan khotmil qur’an masyarakat menggap-nya menyimpang dari
iradisi yang sudah menjadi kebiasan dari pendahulunya karena tradisi

tersebut sudah dilaksanakan beberapa ratusan tahun yang lalu.

Wali murid juga merasakan apa yang dirasakan oleh masayarakat,
seperti. Tradisi menunggang kuda apabila wali murid tidak memenuhinya,
wali murid tersebut sudah menyimpang dari kebiasaan, dan wali murid
merasa malu kepada masyarakat sehingga pada akhirnya egoism pada

masyarakat yang punya kewajiban melaksanakan khotmil qur’an harus



70

melaksanakan khotmil qur’an bagaimanpun cara yang dilakukan asalkan

tidak menyimpang dari ajaran-ajaran agama.

Kegiatan tersebut Nampak sekilas sebagai penghamburan uang,
tetapi kenyataan yang ada dalam masyarakat hak itu merupakan sebuah

® Dalam “kamus bahasa Indonesia kata

kebanggan masyarakat.
penghamburan berarti memboroskan dengan sia-sia. Padahal dalam Al
Qur’an jelas-jelas melarang hal-hal yang bersifat seperti itu, Disamping
itu perayaan tersebut akan mendapatkan nilai positif di lingkungan
masyarakat, Bukan hanya sekedar perayaan tapi juga sebagai media bakti
sosial, tolong-menolong, berbagi kebahagian terhadap mereka yang

membutuhkan dan tentunya juga sebagai pengamalan dari pada isi Al

Qur’an itu sendiri.

Dalam acara tamatan biasanya di letakan di lembaga, yang
biasanya juga diikuti acara pembacaan manakib orang-orang soleh,
dengan tujuan mengambil berkah dari Al Qur’an itu sendiri ataupun
orang-orang soleh, kebiasaan ini bagus dilaksanakan, akan tetapi dapat
menimbulkan dampak negatif yang tidak diinginkan. Bagi orang-orang
yang masih kurang pengetahuannya, mereka beranggapan acara tersebut
tidaklah terlaksana apabila tidak ada biaya. Akhimya mereka yang tidak

memiliki kemampuan tidak dapat melaksanakan acara tersebut sampai

* M, Dahlan Al-Barry kamus ilmiyah popular, ( Surabaya : Arkola, 1994 )
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rela menjual barang yang dia miliki cuman untuk memeriah kan

tayakkuran tersebut,

Acara atau ini merupakan ciri khas bagi masyarakat dusun
Bandungan sebuah perayaan Tradisi tasyakkuran mantenan Khotmil Al-
Qur’an setiap tahun di adakan dan merupakan syarakat pokok yang tidak
boleh di tinggalkan Mengatahui hal itu semestinya para wal} murid
pandai memfilter mana yang baik dan mana yang tidak baik dalam artian
bisa merugikan diri sendiri. Dan tidak kalah pentingnya Pengasuh dan
para Ustad yang ada di LPI Al-Hayyan mengarahkan santri nya

sebagaimana Tasyakkuran biasa.

Dari sudut pandang waktu mengadakan observasi, astagfirullah
al-‘adhim, memang acaranya dahsyat sekali temuan-temuan sebagai

berikut

a. Terlihat salah satu wali murid (di rumah Artatik) konsepan acaranya
Meimang benar-benar Meriah se akan mengundang rasa penasaran
dengan beberapa penampilan dan hiburan yang di suguhkan ke
masyarakat dan para tamu. Goyangan kuda dan tarian dari para peserta
drum band membuat masyarakat terhibur. Dari jarak jauh rumah Buk
Artatik Bagaikan kerajaan yang di hias dengan beberapa perhiasan

vang di lengkapi dengan kuwadi di samping rumahnya.
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Semua Fenomena di atas memang akibat dari rasa senang,
kepuasan tersendiri dan berdasarkan nafsu.Dan maysarakat
beranggapan bahwa masalah uang bisa di cari tapi kalau masalah

kepuasan sulit untuk di cari.

2. Latar belakang Tasyakkuran hataman Al-Qur’an di Masyarakat
a. Lingkungan Yayasan, Lingkungan pergaulan ( temen ), tempat tnggal
b. Pengaruh norma-norma atau nailai-nilai ( etika) dalam masyarakat
tersebut
c. Situasi dan kondisi lingkungan

d. Mindset wali murid ( orang tua santri)

3. Dampak dari tradisi mantenan Khotmil Al-Qur’an  peneliti
menemukantemuan, Antara lain :
a. Dampak positif

1) Memper erat tali persaudaraan

Terbukti dengan kemaren tanggal 11 juni 2012 jam 09.00
pagi peneliti maen disalah satu santri yang hatam Al-Qur’an sebut
saja di rumahnya Muakib peneliti melihat ketika berada di tempat
muakib sedang salaman dengan pak sabri sambil lalu canda gurau

padahal sepengatahuan peneliti mereka bermusuhan Gara konflik

kemaren.
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3)

3

Di sini menandakan bahwa acara .tasyakkuran yang di
adakan oleh muakib membawa dampak positif bagi kelurganya
yang biasanya bermusuhan menjadi bersaudara
Minat Belajar Ngaji tambah di tingkatkan

Terbukti dengan bertambah nya santri baru yang masuk di
LPI Al-Hayyan, peneliti wawancara dengan pengasuh yayasan
pada tanggal 8 juni 2012 jam 10.00 Pagi Beliau mengatakan bahwa

untuk tahun ajaran baru santri yang sudah masuk sekitar 50 anak.

Membangun dan mempertahankan budaya daerah

Dengan adanya Tradisi ini akan bisa meymbangun budaya
daerah yang sangat ini masih tergolong sangat lokal dan mudah-
mudahan tradisi ini akan memberikan kontribusi yang sangat baik
bagi masyarakat khususnya bagi Negara kita Indonesia ini,
Budaya local jika tidak di lestarikan akan hilang dengan sendirinya
mangkanya dengan adanya tradisi ini budaya local akan tetap exis

di kalangan masyarakat pedalaman.

4) Sedangkan pada murid merupakan motivator menumbuh

kembangkan semangat belajar hingga tercipta kondisi beiajar

yang aktif, disiplin dan dinamis

5) kegiatan Khotmil Qur’an bagi segenap wali murid, alumni dan

masyarakat dapat dijadikan sarana mempererat hubungan dengan

almamaternya.
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1) Terciptanya Urbanisasi
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Terbukti kemaren tanggal 7 juni peneliti wawancara salah

satu dari santri yang hatam Al-Qur’an sebut saja zaitunah, Bahwa

sampek sekarang orang tua zaitunah masih ada di Malaysia gara-

gara di lilit hutang pasca acara tasyakkuran kemaren. Dari hasil

Wawancara dengan Zitunah peneliti mendapatkan informasi

tentang Orang-orang yang Urbanisasi dalam negeri dan luar negri

untuk jadi TKW (tenaga kerja wanita) dan juga .

Tabel 3. 2

Nama-Nama Wali murid Yang Urbanisasi pasca Khotmil Al-

Qur’an di LPI Al-hayyan dalam negeri dan luar Negeri

No Nama Dalam negeri Luar Negeri
01 Subaidah Malaysia
02 Mudayyaroh Arab Saudi
03 Sarkawi Jakaria

04 Ramdhan Jakarta

05 Mustaiem Jakarta

06 Zainuddin Jakarta

07 Maryamah Kalimantan

08 Marpuah Jember

09 Rusniyah Arab Saudi
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10 Rizkiyah Arab Saudi
11 Thobibah Arab Saudi
12 Ummamah Jember

13 Munawaroh Jember

14 Hafsatun Surabaya

15 Ahmadi Surabaya

16 Edy yanto Surabaya

17 Halik Jember

18 Sulaiman Jember

19 Muhsin Jember

20 Imam Jember

21 Gulyani Arab Saudi
22 Ervan Arab Saudi
23 Bahaudin Arab Saudi
24 Musarrofa Malaysia
25 | Ahmad Rofik Malaysia |
26 Nadhair Malaysia
27 Abd.Wali Malaysia
28 Hamdi Kalimantan

30 Desuki Kalimantan

31 Ainiyah Kalimantan

Sumber: Hand book LPI Al-Hayyan dan hasil Wawancara
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2) Terjadinya kecemburuan Sosial

3)

Kecemburuan social Pasti akan ada dalam tradisi ini karena
masyakat saling iri-irian akan tetangga lainya yang melangsungkan
Tradisi ini ke mongkin besar akan menimbulkan konflik di antara

Wali murid.

Menimbulkan Persaingan yang tidak sehat

Dalam Tradisi Khotmil Al-Quran tidak menutup
kemingkinan akan adanya persaingan yang tidak sehat karna dari
sebagian wali murid yang anaknya Hatam Al-Qur'an akan
Mununjukkan kebolehanya dalam hal Hiburan-Hiburan yang di
sajikan ke masyarakat. Semisal tetangga sebeiah mengundang
Kuda Goyang tetangga satunya tidak kalah saing mereka

mengundang yang lebih dari Kuda Goyang.

Mengganggu Perekonomian Masyarakat

Pengertian menggangu perekonomian Masyarakat pasca
tradisi ini artinya masyarakat sudah tidak punya apa-apa dalam
melangsungkan hidupnya karena lahan-lzhan yang biasanya di
Jadikan sebagai Tumpuan hidup sudah tidak ada karena sudah di

Jjual untuk keperluan acara atau tasyakuran yang di lasanakan oleh

miereka.
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5) Kemiskinan Merajalela :

Salah satu persoalan mendasar yang di hadapi bangsa ini
adalah kemiskinan dan salah satu contoh kemiskinan adalah acara
yang di tradisi yang di adakan oleh masyarakat bandungan, Meraka
memberanikan diri berhutang untuk mensukseskan acara si
tasyakkuran anak-anak mereka. Padahal meskipun tidak harus
berhutang masih ada cara lain yaitu dengan cara mengadakan
tasyakkuran dengan se adanya tanpa di buat-buat

4. Peran Ustadz dalam Tradisi Khotmil Al-GQur’an

Peran ustad sebagai ujung tombak dalam pengawasan mengawal
adanya ada ustadz satupun yang mengkritisi, menegur dan mengingatkan
langsung terkait dengan mantenan khoimil Al-Qur’an baik ke para wali
murid atau yang lainya.

Bahkan ada salah satu Ustad mengatakan bahwa tasyakkuran ini
sebuah hiburan yéng bisa membpat orang terasa nyaman dan damai.

Mengenai Ustads yang tidak menegur beranggapan bahwa
tindakan menegur saya tidak punya wewenang karena masyakat punya hak

untuk menetukan segala hal apalgi masalah tasyakuran semacam ini.
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D. Pembahasan

Pada penulisan sekripsi ini peneliti menggunakan teori Teori struktural
fungsional Robert Merton, Dari sini Merton mengembangkan gagasan akan
disfungsi. Ketika struktur dan fungsi dapat memberikan kontribusi pada
terpeliharanya sistem sosial tetapi dapat mengandung konsekuensi negative
pada bagian lain. Hal ini dapat dicontohkan :

Kebiasaan atau tradisi yang di lakukan oleh
masyarakat desa karduluk kabupaten Sumenep di
LPI AL-HAYYAN, tradisi mantenan khotmil al-
qur'an lembaga pendidikan islam al-hayyan desa
karduluk kabupaten sumenep masyarakat
memberikan kontribusi positif bagi masyarakat yang
menengah ke atas Bagi yang pernah ikut acara ini
merupakan kebanggan tersendiri. Mereka bangga
karena sudah selesai belajar membaca Al Qur'an dan
telah selesai membaca Al Qur'an, tetapi hal ini
mengandung konsekuensi negative bagi masyarakat
yang menengah ke bawah karena ada bebrapa unsur
keterpaksaan (moril) terbatas,

Gagasan non fungsi pun dilontarkan oleh Merton. Merion
mengemukakan non fungsi sebagai konsekuensi tidak relevan bagi sistem
tersebut. Dapat konsekuensi positif dimasa lalu tapi tidak dimasa sekarang.
Tidaklah dapat ditentukan manakah yang lebih penting fungsi-fungsi positif

atau disfungsi. Untuk it Merton menambahkan gagasan melalui

keseimbangan mapan dan level analisis fungsional.

Dalam penjelasan lebih lanjut Merton mengemukakan mengenai fungsi

manifest dan fungsi laten.
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a. Fungsi manifest adalah fungsi yang dikehendaki
b. laten adalah yang tidak dikehendaki. Maka dalam stuktur yang ada, hal-

hal yang tidak relevan juga disfungsi laten di pengaruhi secara fungsional

dan disfungsional.

Dan teori ini sangat cocok dengan permasalahan yang ada di

masyarakat karduluk.
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari data yang telah di sebutkan pada bab dan sub-sub sebelumnya
yang telah di jelaskan di atas, Maka peneliti perlu dan dapat memberikan
kesimpulan sebagai penutup dalam penelitian ini antara lain:
Dampak adanya tradisi khotmil AI-Qur’an bagi masyarakat :
1. Dampak positif
- Mempererat tali persaudaraan.
- Minat Belajar Ngaji tambah di tingkatkan.
- Membangun budaya daerah.
2. Dampak Negatif
- Terciptanya Urbanisasi
- Terjadinya kecemburuan social
- Menimbulkan persaingan yang tidak sehat
- Mengganggu perekonomian masyarakat
- kemiskinan merajalela
Latar belakang Tasyakkuran Hataman Al-Qur’an di Masyarakat

1. Lingkungan Yayasan, Lingkungan pergaulan ( temen ), tempat tnggal

2. Pengaruh norma-norma atau nailai-nilai ( etika) dalam masyarakat tersebut
3. Situasi dan kondisi lingkungan
4. mindset wali murid ( orang tua santri)
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B. Saran
Dari temuan data lapangan yang di peroleh maka peneliti memberikan
saran kepada berbagai pihak, Antara lain :
I. Keluarga Resar LPI AL-HAYYAN seperti
a) Pengasuh,
b) Guru atau ustadz dan juga
c¢) Stafyang terlibat di LPI AL-HAYYAN.
d) Santri-santri beserta
2. Wali murid yang pernah Mengikuti tradisi mantenan khotmil Al-Qur’an di
LPI AL-HAYYAN.
Saran yang akan di sampaikan sebagai berikut :
1) Bagi Pengasuh
a. Sebagai orang yang dituakan setidaknya bisa memahami masyarakat
akan adanya tradisi mantenan khotmil Al-Qur’an.
b. Pengasuh bisa memberikan contoh yang baik terhadap masyarakat.

¢. Memberikan Arahan akan adanya tradisi tersebut

2) Guru
a. Memberikan inovasi baru dalam pembelajaran, sehingga
meningkatkan minat belajar peserta didik.

b. Meningkat pembelajaran yang mengarah pada kelslaman.



82

3) Staf yang terlibat di LPI AL-HAYYAN.

a.

Mengawasi akan berlangsung Tradisi khotmil Al-Qur’an di LPI AL-

HAYYAN.

4) Santri-santri

a.

Tidak terpengaruh lingkungan atau tidak mudah meniru tradisi baru,
terutama tradisi yang tidak memihak sama kita (adanya dampak
negatif).

Lebih meningkatkan belajar dalam hal ilmu pengetahuan dan juga
keislaman (membaca Al-Qur’an).

Mengaplikasikan ilmu yang didapatkan selama belajar Al-Qur’an

yang ditempuh selama satu atau dua tahun.

. Mencari lingkungan pergaulan yang baik.

5) Wali murid yang pernah Mengikuti tradisi mantenan khotmil Al-Qur’an

di LP1 AL-HAYYAN

a.

Mengoptimalkan peran orang tua bagi anak-anak mereka yang
sudah khatam Al-Qur’an.

Mengadakan tasyakuran semampunya, jangan berlebihan.
Mengubah mindset orang tva akan pentingnya tasyakuran yang

melebihi akan kemampuan orang tua.



83

6) Lain-lain
a. Dapat dijadikan salah satu sumber referensi bagi pihka-pihak lain
untuk melakukan penelitian selanjutnya.
b. Dapat menjadi salah satu bahan bacaan karya ilmiah bagi

mahasiswa atau pihak lain, tentang efek social tradisi mantenan

khotmil Al-Qur’an.
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